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ABSTRAK

Mifta Khoirunisa, 2025: Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Pada
Materi Matriks Rotasi Ditinjau Dari Disposisi Matematis di Kelas XI SMA PGRI
Purwoharjo Banyuwangi.

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Disposisi Matematis.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang memiliki peranan
penting dalam membentuk kemampuan pemecahan masalah pada siswa. Salah
satu materi matematika yang menuntut kemampuan ini adalah transformasi
geometri, khususnya sub materi matriks rotasi. Selain kemampuan kognitif, faktor
afektif seperti disposisi matematis juga dianggap berpengaruh terhadap
keberhasilan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika.

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan
masalah siswa kelas XI dalam materi matriks rotasi ditinjau dari tingkat disposisi
matematis siswa, yaitu tinggi, sedang, dan rendahy Tujuan lainnya adalah untuk
mengetahui bagaimana perbedaan strategi penyelesaian yang digunakan oleh
siswa dari masing-masing kategori disposisi matematis dalam menyelesaikan
soal-soal yang berkaitan dengan matriks rotasi.

Pendekatan yang digunakan dalamepenelitian_ini adalah pendekatan
kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif:*Subjek penelitian terdiri dari tiga
siswa kelas XI-F1 SMA PGRI Purwoharjo yang dipilih berdasarkan hasil angket

disposisi matematis, magiigHydsing imewyakil kategontinggisgdang, dan rendah.
Data dikumpulkan mm, aéea mmmab wawancara,
kemudian dianalisi t ra i i erman, yaitu
kondensasi data, penyajian data] dan Jp¢ndiikga Kesimpulan, serta triangulasi
teknik untuk keabsahan data.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa siswa dengan disposisi matematis
sedang justru menunjukkan kemampuan pemecahan masalah yang lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang memiliki disposisi matematis tinggi dan rendah.
Siswa dengan disposisi sedang mampu memenuhi keempat indikator pemecahan
masalah menurut Polya. Sementara itu, siswa dengan disposisi tinggi hanya
mampu memenuhi dua indikator, dan siswa dengan disposisi rendah hanya
mampu memenuhi satu indikator. Hal ini menunjukkan bahwa tingginya disposisi
matematis tidak selalu sejalan dengan kemampuan pemecahan masalah secara
langsung, melainkan bergantung pada faktor-faktor lain seperti pemahaman
konsep dan strategi penyelesaian yang digunakan.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian
Sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem

Pendidikan Nasional (SISIDIKNAS) pada Bab X Pasal 37 Ayat 1
menyatakan bahwa matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib
yang harus dimuat dalam kurikulum pendidikan dasar hingga pendidikan
menengah.! Hal ini karena, matematikasmemiliki posisi yang tinggi untuk
membangun kemampuan berpikir dan sberakal peserta didik dalam
memecahkan masalah pada kehidupan sehari-hari.’

Mata pelajaran Matematika pada satuan pendidikan menengah atas
meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 1) Bilangan; 2) Aljabar; 3)

Geometri; 4) Kalg lus; atls alcélrlf %l}{llan 91 antara berbagai aspek
KIAI HAJI ACHMAD %IDDI

matematika, geometri me]ru%kel{l/l 1hgu Eanﬁ paling banyak menyentuh

hampir semua aspek kehidupan kita. Banyak benda di sekitar kita yang
menyerupai bentuk bangun geometri yang dapat kita jumpai, misalnya
pintu, lemari, jendela, laying-layang, dan lain-lain. Selain mempelajari
berbagai bentuk bangun geometri, pada aspek geometri di SMA kelas XI
juga terdapat materi transformasi geometri yang mencakup salah satu sub

materi, yaitu matriks rotasi. Materi ini tidak hanya berfokus pada

! Ahmad Ihsanudin Maulid, “Analisis Kemampuan Spasial Siswa Ditinjau Dari
Perbedaan Gender Dalam Menyelesaikan Soal Bangun Ruang Kubus,” MEGA: Jurnal Pendidikan
Matematika 4, no. 2 (2023): 571-83, https://doi.org/10.59098/mega.v4i2.1012.
dig‘ilib.uinkhab.ﬂ@i(h‘ WF”'R“'I”HHM?"'lAnﬂrié‘ﬂébKéHﬁ]éfhﬁuéh P]éﬁ"lé’céh‘éhdi\ﬁéégIaﬁl'M'Qt%'HﬂhE‘Sré&}va dfs{-')]ih,uinkhas,a(:.id
Ditinjau Dari Tingkat Kecerdasan Intelektual” (2020), http://repository.upi.edu/54235/.



perubahan bentuk dalam bidang koordinat, tetapi juga menuntut siswa
untuk memiliki kemampuan pemecahan masalah dalam memahami serta
menerapkan konsep matriks rotasi dalam berbagai situasi.?

Pada abad 21, pendidikan mulai berkembang dengan pesat karena
pendidikan pada abad 21 menuntut peserta didik untuk mampu
meningkatkan pengetahuan yang luar biasa. Salah satu kemampuan yang
harus dimiliki pada abad 21 ini adalah kemampuan pemecahan masalah.*
Pemecahan masalah sangat berhubungan dengan pembelajaran, baik pada
pembelajaran matematika maupun pada mata pelajaran yang lain.
Pemecahan masalah merupakan salah satu alasan utama dalam
mempelajari matematika.> Melatih siswa untuk terbiasa dalam pemecahan

masalah sangat perlu, dengan. demikian siswa akan terbiasa untuk

memahami maksmﬁ}ﬁ%}gﬁfgﬁ%ﬁ&mlklr secara matang
dalam menfambil HA}EaA@HMA@eS@@IQsaIah dalam

kehidupan sehari-hari. Pe%eEahMm%alﬁq cRsekolah biasanya disajikan
oleh guru dalam bentuk soal latihan baik yang ada di buku materi maupun
dalam lembar kerja peserta didik (LKPD). Dengan adanya soal latihan,
maka siswa akan berlatih untuk menemukan permasalahan dari soal yang

selanjutnya akan berpikir mengenai rencana atau proses-proses untuk

3 Istigomah, “Modul Pembelajaran SMA Matematika Peminatan (Transformasi Geometri
Matematika Umum Kelas XI),” Direktorat SMA, Direktorat Jendral PAUD, DIKDAS, DIKMEN,
2020, 2013-15.
4 & Khumaedi. Kurniawati, I., Raharjo, T. J., “Peningkatan Kemampuan Pemecahan
Masalah Untuk Mempersiapkan Generasi Unggul Menghadapi Tantangan Abad 21, Seminar
Nasional Pascasarjana 21, no. 2 (2019): 702.
o > Rudianto Budiarto, MT., &.Artlono “Geometri Dan Permasalahan Dalam
digilib. ¢k hasiasAfan iy COUARL SRS S an VS AU s WA P o i SR WidsDAs tiAg 1 isilib-uinkhas.ac.id
No. 1(2019): 9.



memperoleh solusi untuk penyelesaian yang tepat. Dalam pemecahan
masalah, setiap siswa berbeda-beda dalam proses untuk menemukan
penyelesaiannya. Hal ini juga bergantung pada pemahaman siswa terhadap
masalah yang telah disajikan.

Pemecahan masalah matriks rotasi di sekolah tentunya
membutuhkan keterampilan strategi penyelesaian. Strategi yang digunakan
oleh siswa untuk pemecahan masalah matriks rotasi juga sangat beragam.
Secara umum strategi pemecahan masalah yang umum digunakan adalah
metode Polya. Strategi penyelesaian pemecahan masalah dengan metode
Polya terdiri atas empat tahap sebagai berikut: 1) memahami masalah, 2)
membuat rencana strateginpenyelesaian, 3)smelaksanakan strategi yang

telah dipilih sampai meénemukan jawaban; 4) pengujian jawaban.

Hasil peﬁkfk}gﬁnslg}i A%e]iglilhﬁdﬁE&aﬁﬁal ditentukan oleh
kemampuanﬂMitHA*ErA@HM WSI_]BDIQnmkan oleh

kemampuan afektifnya. K.]:mEmMngfeEif Bang dimaksud disini adalah
disposisi matematis, yakni kecenderungan seseorang bersikap dan berpikir
matematis. Menurut Sumarmo disposisi matematis adalah keinginan,
kesadaran, dan dedikasi yang kuat pada diri siswa untuk belajar
matematika dan melaksanakan berbagai kegiatan matematika.” NCTM
menyatakan bahwa disposisi mengacu pada sikap, dan kecenderungan

untuk berpikir dan bertindak secara positif terhadap matematika, yang

® Tombokan & Selpius Kandou Runtukahu, Pembelajaran Matematika Dasar Bagi Anak
Berkesulitan Belajar (Yogyakarta: ARR-RUZZ Media, 2014).
o 7 Berta Sefalianti, “Penerapan Pendekatan Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan .
Gl s iinikasi DAR Disposisi Matematis SSWAS" Tisial Pendidikin' Dan Kegumian “1(2Y (2014); {2 H-vinkhasacid
20.



ditunjukkan oleh pendekatan yang dilakukan anak terhadap tugas
matematika dan kecenderunngan untuk merefleksikan pemikiran
matematis.® Permana menyatakan bahwa disposisi matematis siswa
dikatakan baik jika siswa tersebut menyukai masalah-masalah yang
merupakan tantangan serta melibatkan dirinya secara langsung dalam
menemukan atau menyelesaikan masalah.® Selain itu siswa merasakan
dirinya mengalami proses belajar saat menyelesaikan tantangan tersebut.
Dalam prosesnya siswa merasakan munculnya kepercayaan diri,
pengharapan dan kesadaran untuk melihat kembali hasil berpikirnya. Pada
saat ini disposisi matematis belum sepenuhnya tercapai. Hal ini karena
pembelajaran masih cenderung berpusat kepada guru.

Disposisi matematis merupakan salah satu faktor penunjang

keberhasilan be@ﬁ[\}ﬁﬁgﬁﬁ% fg‘ﬁﬁr\fﬁ’ﬁ‘ Glﬁﬁilerlukan disposisi
matematis mlbﬁﬁgﬂ M&Bd@ﬂ)@l@ mengambil

tanggung jawab dan merllbiEsaM ﬁrjEy:Rg baik dalam matematika.
sikap dan kebiasaan berpikir yang baik pada hakikatnya akan membentuk
dan menumbuhkan disposisi matematis (mathematical disposition).*°
Melihat pentingnya kemampuan pemecahan masalah, dan disposisi
matematis dalam pembelajaran matematika, maka penulis tertarik untuk

melakukan penelitian yang berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan

8 NCTM, Curriculum and Evaluation Standards for School Mathematics (Resto, Virginia,
1989).
® Sefalianti, “Penerapan Pendekatan Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan
Komunikasi Dan Disposisi Matematis Siswa.”
S 10 Siti Fatimah Sihotang Muhammad Rizky Mazaly, Nuraini Sri Bina, “PERBEDAAN .
S REAMPUANSPASTAL DAN DISPOSIST MATEMATIS STSWA ANTARA PEVBEL ATARAN 1700 .
KONTEKSTUAL DENGAN PEMBELAJARAN BIASA,” Jurnal Universitas Medan, 2020.



Masalah Siswa Pada Materi Matriks Rotasi Ditinjau dari Disposisi
Matematis di Kelas XI SMA PGRI Purwoharjo Banyuwangi”.
B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana kemampuan siswa yang memiliki tingkat disposisi
matematis tinggi dalam memecahkan masalah matriks rotasi?

2. Bagaimana kemampuan siswa yang memiliki tingkat disposisi
matematis sedang dalam memecahkan masalah matriks rotasi?

3. Bagaimana kemampuan siswa yang memiliki tingkat disposisi

matematis rendah dalammmemecahkan masalah matriks rotasi?

C. Tujuan Penelitian

BerdasarltaleI%Rgiﬁagglgfgﬂuﬁﬁ:ﬁEﬁfsalah yang telah
diuraikan di&kAﬂaMﬂnA@ﬂMm &iD@IQ oleh peneliti
JEMBER

adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi kemampuan siswa yang memiliki tingkat disposisi
matematis tinggi dalam memecahkan masalah matriks rotasi.

2. Mengidentifikasi kemampuan siswa yang memiliki tingkat disposisi
matematis sedang dalam memecahkan masalah matriks rotasi.

3. Mengidentifikasi kemampuan siswa yang memiliki tingkat disposisi

matematis rendah dalam memecahkan masalah matriks rotasi.

D. Manfaat Penelitian

digilib.uinkhas.ackd M&ﬁf%%ﬁ%%lms digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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digilib.uinkhas.ac.id

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat membantu
pembaca untuk lebih mengetahui mengenai kemampuan pemecahan
masalah siswa pada materi matriks rotasi berdasarkan tingkat disposisi
matematis siswa, dan menambah wawasan dalam bidang pendidikan.
Manfaat Praktis
a. Bagi Institusi

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi
mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan khususnya
program studi tadris matematika sebagai referensi tambahan dalam
penelitian kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
matriks rotasi berdasarkan disposist matématis.

b. Bagi Guru

"ORIVER S rAS P LARA R Ry iomest vk

peng%aHAffdA@M@ 8IDB)IQfektif dalam

mengajarkan matelli nEtrM r(BhsiEdaBmenyediakan strategi untuk
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada materi
tersebut.
c. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini dapat menjadikan peserta didik mengetahui
kemampuan pemecahan masalahnya pada materi matriks rotasi
yang ditinjau dari disposisi matematis. Dan dapat mendorong siswa
untuk lebih rajin belajar dalam mengerjakan soal matematika.

Bagi Peneliti Selanjutnya

digilib.uihkhas.ac.id  digilib.tinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan
rujukan dalam penelitian yang serupa atau memperdalam temuan-
temuan dari penelitian ini.

E. Definisi Istilah

1. Kemampuan Pemecahan Masalah
Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan atau
kesanggupan seseorang dalam menyelesaikan masalah yang
dihadapinya.

2. Matriks Rotasi
Matriks rotasi adalah matriks yang digunakan untuk melakukan
transformasi rotasi terhadap suatu vektowatau titik dalam bidang atau

ruang.

Disposisi Majoiir RSITAS ISLAM NEGERI
Disposism#bm,{lﬂ@ﬂmi@lEDzllﬁisiasi terhadap

matematika seperti lslecEndMngn Fﬂngk berpikir dan bertindak
dengan positif dalam kegiatan belajar matematika.
F. Sistematika Pembahasan
Pembahasan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi lima bab
yang saling berkaitan antar satu sama lain. Sebelum memasuki bab
pertama akan didahului oleh judul penelitian (sampul).
Pada bab pertama atau pendahuluan berisi konteks penelitian, focus

penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah, dan

(]igilih.uinl\'hﬂ5.a('.slltﬁteg};%%l.%%1?]?{&9?}135(%8]'%.uink]nu.a('.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



Pada bab kedua atau kajian keterpustakaan berisi penelitian
terdahulu dan kajian teori.

Pada bab ketiga atau metode penelitian berisi pendekatan dan jenis
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, teknik pengumpulan data,
analisis data, keabsahan data, tahap-tahap penelitian.

Pada bab keempat atau penyajian data dan analisis berisi gambaran
obyek penelitian, penyajian data dan analisis, dan pembahasan temuan.

Pada bab kelima atau penutup berisi simpulan dan saran.

§|v|,4-

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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KAJIAN PUSTAKA

A. Penelitian Terdahulu

relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, diantaranya:

digilib.uinkhas.ac.id

Berikut adalah beberapa penelitian terdahulu yang dianggap

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No. Judul Persamaan Perbedaan
1. Analisis Kemampuan | 1. Metode 1. Penelitian
Pemecahan Masalah penelitian terdahulu
Polya Pada Materi yang menggunakan
Transformasi digunakan materi
Geometri kualitatif transformasi
2. Menganalisis geometri,
kemampuan sedangkan
pemecahan penelitian kali
masalah ini berfokus
pada materi
UNIVERSITA$ ISLAM NEGER] _ ransformasi
eometri su
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ.. o
J EMBER matriks rotasi
2. Penelitian
terdahulu
tidak ditinjau
dari aspek
afektif,
sedangkan
penelitian kali
ini ditinjau
dari aspek
afektif, yakni
disposisi
matematis
2. | Analisis Kemampuan | 1. Metode 1. Penelitian
Pemecahan Masalah penelitian terdahulu
Ditinjau dari yang mengambil
Disposisi Matematis digunakan materi
digilib.yiiSiswa. Sekotah vinkhas.aclid  dikinalitatif.acid djgilib. teoremaid digili
Menengah Pertama 2. Menganalisis Pythagoras,

.uinkhas.ac.id
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No. Judul Persamaan Perbedaan
pada Mata Pelajaran kemampuan sedangkan
Matematika pemecahan penelitian kali

masalah ini
Penelitian mengambil
ditinjau dari materi
disposisi matriks rotasi
matematis
3. | Analisis Kemampuan Metode Penelitian
Pemecahan Masalah penelitian terdahulu
Siswa Ditinjau Dari yang menggunakan
Disposisi Matematis digunakan materi
kualitatif aritmatika
Menganalisis sosial,
kemampuan sedangkan
pemecahan penelitian kali
masalah ini
Ditinjau dari menggunakan
disposisi materi
matematis matriks rotasi

4. Analisis Kemampuan Metode Penelitian
Pemecahan Masalah penelitian terdahulu
Matematis Siswa yang menggunakan
Pada Materi digunakan materi
Perbandingat . itati perbandingan,
Ditinj rERSITAE, IéLﬁ‘SﬁlgﬁgﬁéER[ sedangkan
DispdbdisiVatfhalis(| H Mculampuaa) [) | Openelitian kali

ahan ni
J EMB I;E: h menggunakan
3. Ditinjau dari materi
disposisi matriks rotasi
matematis

5. Kemampuan Metode 1. Penelitian
Pemecahan Masalah penelitian terdahulu
Siswa Ditinjau dari yang melalui
Disposisi Matematis digunakan pendekatan
Melalui Pendekatan kualitatif CRA,
Concrete Menganalisis sedangkan
Representational kemampuan penelitian
Abstract (CRA) pemecahan kali ini tidak

masalah melalui
Ditinjau dari pendekatan
disposisi CRA.

matematis

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id



11

1. Jurnal dari Qorina Al-Aulia Hasna, Aprilia Dwi Handayani, Lina
Rihatul Hima pada tahun 2022 yang berjudul ‘“Analisis
Kemampuan Pemecahan Masalah Polya Pada Materi Transformasi
Geometri”. Penelitian tersebut dilakukan di SMK Negeri 2 Kota
Kediri dengan subjek 3 orang siswa kelas XI BDP 1, yang terdiri
dari 3 siswa perempuan. Dari hasil penelitian tersebut didapatkan
bahwa kemampuan pemecahan masalah siswa berbeda-beda dan
perbedaan itu dikarenakan oleh beberapa faktor, seperti kurangnya
siswa dalam memahami maksud soal, kemampuan siswa dalam
memahami rumus yang akan digunakan, serta kurang mampu
dalam memahamimateri yang berkaitan'dengan soal. Namun disisi

lain, ketiga subjek sudah mencapai target yang baik, dibuktikan

dengan si] I\ﬁvltl? I% ﬂslienf%ﬁl [\? g%} tR Iilampu memahami
masalqi Adedda | bakC Fibpliskon S FENIRQ) penyelesaian,

melaksanakan rencJanE; hMgBmgneRksa kembali apa yang telah
diselesaikan.

2. Jurnal dari Hilda Hirmaliza Hertin, dan Lalu Sucipto pada tahun
2024 yang berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Ditinjau dari Disposisi Matematis Siswa Sekolah Menengah
Pertama pada Mata Pelajaran Matematika”. Penelitian ini berlokasi
di SMP Darul Hikmah Karang Genteng, Pagutan, Mataram dengan
total populasi 18 orang kelas VIII, yang mana diambil 2 subjek per

kategorl d1sp0s1s1 matematis, sehlngga total subr]ek ada 6. Dari
digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinKhas.ac.id = digilib.uinkhas.ac.id ~ digilib.umhKkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa siswa dengan disposisi
matematis tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah yang
tinggi, karena mampu memenuhi 4 indikator pemecahan masalah
menurut teori Polya yaitu, memahami masalah, merencanakan
penyelesaian, penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali.
Untuk siswa dengan disposisi matematis sedang memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang sedang, karena memenuhi 3
indikator pemecahan masalah, yaitu memahami masalah,
penyelesaian masalah, dan memeriksa kembali. Sedangkan untuk
siswa dengan disposisi matematis rendah memiliki kemampuan
pemecahan masalah, yang rendah, karena hanya memenuhi 2

indikator pemeécahan masalah, yaitu penyelesaian masalah dan

e BNIVEKSITAS ISLAM NEGERI

Jumﬂﬁ[%ﬂa@HMAﬁBﬁWlQan Pujia Siti
Balkist pada tahuL E)2MyaBg Eeerdul “Analisis Kemampuan
Pemecahan Masalah Siswa Ditinjau Dari Disposisi Matematis”.
Penelitian ini berlokasi di SMA Muhammadiyah Sukabumi,
dengan subjek 3 siswa kelas XI MIPA yang mewakili 3 kategori
disposisi matematis. Dari penelitian tersebut diperoleh hasil bahwa
siswa yang memiliki disposisi matematis tinggi berada pada
kemampuan pemecahan masalah kategori tinggi, siswa yang
memiliki disposisi matematis sedang berada pada kemampuan

emecahan masalah kategori sedang, siswa yan memiliki
D

.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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disposisi matematis rendah berada pada kemampuan pemecahan
masalah kategori rendah.

Jurnal dari Arumdalu Tri Pangesti, dan Slamet Soro pada tahun
2021 yang berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah
Matematis Siswa Pada Materi Perbandinngan Ditinjau Dari
Disposisi Matematis”. Penelitian ini berlokasi di SMPN 280
Jakarta dengan subjek 2 siswa kelas VII-A per kategori disposisi
matematis, sehingga total ada 6 subjek. Dari penelitian tersebut,
diperoleh hasil bahwa siswa yang memiliki disposisi matematis
tinggi memiliki kemampuan pemecahan masalah matematis yang
lebih baik walatupun. kurang sempurha, siswa yang memiliki
disposisi matématis sedang kurafig mampu memenuhi indikator
meninjauUlﬁrIr{})ﬁlIi{ g)ﬁnﬁgalllgnL Anﬁaﬁﬁcﬁslﬁa yang memiliki
dispo Aeleiii AQHNIAD SR Di@enuhi semua
indikator kemampllangerhécaﬁn E&asBlah.

Jurnal dari Novita Eka Muliawati pada tahun 2020 yang berjudul
“Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Ditinjau dari Disposisi
Matematis Melalui Pendekatan Concrete Representational
Anstrack (CRA)”. Penelitian ini berlokasi di SMPN 6 Tulungagung
dengan populasi 30 siswa kelas VII-G. Dari populassi tersebut,
diambil 3 subjek berdasarkan tingkat disposisi matematis, dan
diperoleh bahwa siswa dengan disposisi matematis tinggi mampu

memecahkan masalah dengan baik, siswa dengan disposisi

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id dlgi]ib.uinkims.a(‘,id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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matematis sedang cukup mampu dalam memecahkan masalah,
siswa dengan disposisi matematis rendah kurang mampu dalam

memecahkan masalah.

B. Kajian Teori
1. Kemampuan Pemecahan Masalah

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kemampuan diartikan
sebagai kemampuan, kesanggupan, atau kekuatan.'? Kemampuan
pemecahan masalah merupakan kemampuan atau kesanggupan
seseorang dalam memecahkan masalah yang dihadapinya. Adapun
kemampuan pemecahan masalah di [dalam matematika adalah salah
satu ranah berpikir ftingkat tinggi, Sebagaimana pernyataan yang

dikemukakan oleh Mudrikah bahwakemampuan pemecahan masalah

matematik aﬂ?ﬁ?\/ﬁﬁﬁﬁﬁ%‘ Igl]igﬁ?\t/l tﬁ%ﬁl}ﬁ[ﬁ]lg memuat aspek-
aspek kepfdnfplaf ity ACHMAD SIDDIQ

a. Mengidentifikasi kLClEuIM dﬁa Eﬁuﬁ memecahkan masalah

b. Membuat model matematik dari suatu situasi atau masalah sehari-
hari dan menyelesaikannya

C. Memilih dan menerapkan strategi untuk menyelesaikan masalah
matematika dan atau di luar matematika

d. Menjelaskan atau menginterpretasi hasil sesuai permasalahan asal,

serta memerikssa kebenaran hasil atau jawaban

dig”ib'Ui”khas'atlzl“Bf;Eﬁl%é}l&Hﬁﬁﬁégar ﬁéﬂg’sﬁII‘rlf(}l‘c}ﬁéél‘é]DéPﬁigh,"""I&‘é‘z%ifz‘kb‘%idr%i'ék‘]20‘1‘@5‘,‘\“'d digilib.uinkhas.ac.id
https://kbbi.kemdikbud.go.id/.
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e. Menerapkan matematika secara bermakna.’?

Pada dasarnya pembelajaran dengan menerapkan kegiatan
pemberian dan pelatihan menyelesaikan soal yang bervariasi
merupakan bentuk penelitian dari proses pembelajaran dengan
pemecahan masalah di kelas. Upaya pemecahan masalah tersebut
memerlukan kemampuan dalam memahami soal, merencanakan cara
penyelesaian, dan menggunakan cara yang telah direncanakan untuk
menyelesaikan masalah.’* Kemampuan tersebut muncul apabila sering
dilatth atau dikembangkan. Guru akan dapat melatih kemampuan
pemecahan masalah tersebut kepada siswa dengan menunjukkan minat
yang jelas dalam mempraktekkan pendekatan pemecahan masalah di

kelas. Hal tersebut adalah elemen Kunci bagi guru agar senantiasa

memunculkat]ﬂ%ﬁﬁgﬁﬁ??gf%ﬁ%&%ﬁ] praktik aktivitas
pemecahf] Adsddy] Pola@BEM/AYE) 3B REn peryataan

English yang mengetJ-ulEkeI}AbﬁszmBnberikan tugas perumusan
soal akan memberikan manfaat pada penguatan terhadap konsep yang

diterima dan memperkaya konsep-konsep dasar, serta mampu

13 Asep Amam, “Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa SMP,”
TEOREMA: Jurnal Teori Dan Riset Matematika 2, no. 1 (2017).

14 A. M. Irfan Taufan Asfar and Syifa Nur, Model Pembelajaran PPS (Problem Posing &
Solving) (Sukabumi: Jejak Publisher, 2018).

15 Manuel Santos Trigo and Zahra Gooya, “Mathematical Problem Solving” on The

igilib.ygnkhas.ge i igilib;winkhas.ac1d,. digilib uinkhas.ac.i ioilib.uinkhasac.ad. digilib. khas;ac.i igilib.ui as.ac.i
Qb prsessdings of the 120 Tternationdl Congress on Mathematicdl Ediication  Thtellectial dnd ~ e"h-vinkhasacid
Attitudinal Challenges, ed. Sung Je Cho (Seoul: Springer Open, 2012).
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meningkatkan kemampuan siswa untuk belajar mandiri di dalam
menyelesaikan masalahnya.®

Pemecahan masalah matematika merupakan upaya untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan matematika atau upaya
memecahkan masalah yang melibatkan ilmu aljabar, aritmatika,
geometri, dan sebagainya. Sehingga disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika merupakan kesanggupan siswa dalam
memecahkan masalah atau menyelesaikan persoalan yang dihadapi di
bidang matematika dengan menggunakan pengetahuan atau
keterampilan matematisnya.

Berikut indikator peméeahan masalah Polya:

Tabel 2. 2 IndikatorPemecahan Masalah Polya*

Langkah Pe
Masajah Palys 'E:R ISITAS ISLAM NIEJGBJ
Memahahi/Nasalalth

J E ZNIMq)uEle apa yang dltanyakan dari

soa

3. Menuliskan informasi tambahan yang
diperlukan dari soal

Menuliskan Rencana 1. Menentukan rumus yang akan
digunakan untuk memecahkan masalah
2. Menyusun rencana pemecahan
masalah
Melaksanakan 1. Memecahkan asalah menggunakan
Rencana rumus yang telah ditentukan

2. Melaksanakan rencana pemecahan
masalah yang ditentukan
Memeriksa Kembali 1. Menuliskan  kesimpulan  diakahir

16 A. M. Irfan Taufan Asfar and Syifa Nur, Model Pembelajaran PPS (Problem Posing &
Solving).
17 Qorina Al-Aulia Hasna, Aprilia Dwi Handayni, and Lina Rihatul Hima, “Analisis
Kernampuan Pemecahan Masalah Polya Pada Materi Transformasi Geometri,” Prosiding o )
ib. LSH] }aﬂgu 1C Se}'(}]’lll ]clll;‘l Cllk]lblfldlpendll %) ui h 1?%%7;%6161]1@;’]('117)1 ns\ (m)l(133§‘45b uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
https://www.researchgate.net/publication/ 336277234_Keteramp1lan_Matemat1ka_D1_Abad_2 1.
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Langkah Pemecahan

Masalah Polya Indikator

penyelesaian

2. Memeriksa kembali apakah
penyelesaian sudah sesuai dengan
informasi yang ada pada soal

2. Matriks Rotasi

Menurut Hearn dan Baker, transformasi geometri adalah
operasi yang diberikan pada gambaran geometri dari suatu objek
untuk mengubah posisi, orientasinya, atau ukurannya.'® Transformasi
geometri merupakan salah [satu cabang geometri yang membahas
perubahan letak atau bentuk suatu objek geometri sebagai akibat dari
pergeseran (translast), pencerminan| (refleksi), perputaran (rotasi),
perubahan skala atau-peregangany(dilatasi).serta-komposisinya.*® Pada

penelitian kali in1 akan berfokus pada sub materi rotasi, lebih tepatnya

~ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
v MR AT AT KCHMED' STBDIQ

J FEN Rotasi (Perputaran)

Gambar 2.1
Ilustrasi Rotasi (perputaran)

18 Mita Reksaningrum and Sutjic Muljani, “Pembelajaran Berkarakteristik Pembelajaran
~ Inovatif Abad 21 Pada Materi Transformasi Geometri Dengan Model Pembelajaran Discovery
Helh Learning Di SMK'Bina Niisa“Stawi Kabupaten Tegal,” Cakrawald Jiirnal Pendidikan; 2022, 135:10-vinkhasacid
19 Kemendikbud, “KI KD Matematika SMA,” 2016.
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Rotasi adalah transformasi yang memindahkan titik-titik
dengan cara memutar titik-titik tersebut sejauh 6 dengan titik pusat
tertentu. Jika 6 positif, arah putaran berlawanan dengan arah
putaran jarum jam, begitupun sebaliknya. Jika titik A(x,y)

dirotasikan oleh R[0(0,0), 8] dan diperoleh bayangan A'(x'y").

Tabel 2. 3 Transformasi Geometri Rotasiz

Transformasi Pemetaan Matriks Rotasi
Rotasi ACx,y) R[0.a] A(x'y") , -
terhadap pusat | pepgan: (x ) _ (cosa —sin a) (x)
O (0, 0) dan x'=xcosa+ysina y' sina cosa /\y
sudut pusat a y' =xcosa +ysing
: RIP(a,b),6]

Rotasi A(x,y) Ay , |
terhadap pusat Dengan: (x ) _ (Cosa —sin a) (x - a) (a)
P (a, b) dan (x’—a)=(x—a)c056—(y—b)sin9 y' sina cosa /\y —b/\b
sudut putar @ | (y' — b) = (x —a)cosd.— (y — b) sinh

Secara pemietaan dapat ditulis

UNIVERSITAS kol NEGERI
KIAI HAJf &CAMAD' STbpIQ
Dengan: J EMBER

x' =xcos@ +ysinb
y' =xcosf +ysinf
Jika titik A(x,y) dirotasikan oleh R[P(a,b),0] dan diperoleh

bayangan A’(x'y"), secara permanen dapat ditulis

R[P(a,b),0] Lr
A, y) —— A'(xy")

Dengan:

(x'—a)=(x—a)cosd — (y —b)sinb

i uinkias. bl g 2 dis R R B AR A Bna AFA SSHET S BB WISHY o> inkhas.ac i
Masalah Geometri Transformasi” (Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2022).
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(y'=—b)=(x—a)cosd — (y —b)sin6
3. Disposisi Matematis

Disposisi matematis merupakan suatu ketertarikan dan
apresiasi terhadap matematika seperti kecenderungan untuk berpikir
dan bertindak dengan positif dalam kegiatan belajar matematika.
berpikir dan bertindak positif yang dimaks

ud meliputi rasa percaya diri, keingintahuan, ketekunan,
antusias dalam belajar, gigih dalam menghadapi permasalahan,
fleksibel dan reflektif*’.

NCTM menyatakan bahwa disposisi mengacu kepada sikap,
dan kecenderungan umtuk' berpikir dan” bertindak secara positif

terhadap matematika, yang ditunjukkan oleh pendekatan yang

dilakukan anﬁm(f%ﬁgﬂ)ﬁlé Tgfmlﬁéﬁéﬁiendemngan untuk
mereﬂekﬂkAIpﬁﬁJziq A@HMABmSHDE{Qnal disposisi

matematis, NCTM eraEi Mmﬁlyg uBtuk menemukan informasi
mengenai, (1) Kepercayaan diri dalam menggunakan matematika; (2)
Fleksibilitas dalam mengeksplorasi ide-ide matematis; (3) Keinginan
dan ketekunan dalam menyelesaikan tugas matematika; (4)
Ketertarikan, keingintahuan, dan daya cipta dalam melakukan
matematika; (5) Keinginan untuk memantau dan merefleksikan
pemikiran dan kinerjanya sendiri; (6) Penghargaan terhadap

penggunaan matematika dalam disiplin ilmu lain dan pengalaman

(]ig”ih'ui”khﬂ5'MZil]AkaﬁinW%Pf]Méh%ﬁlzahg 1ﬁﬁ¥ééxtlllllixll ‘J‘Mél’féerﬂﬁﬁhlgﬁéfﬂ‘bﬁ“sﬁbé‘f51 Mﬁ%gméﬁélgfs%édswpﬂih.uinkhas,a(:.id
Melalui Pendekatan Problem Posing,” Jurnal Nasional USM 1 (2017): 271.
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sehari-hari; dan (7) Apresiasi terhadap peran matematika dalam budaya
serta nilainya sebagai alat dan bahasa.??

Menurut Sumarmo, disposisi matematis adalah dedikasi yang
kuat pada dir1 siswa untuk belajar matematika. Dedikasi tersebut
berupa apresiasi positif siswa terhadap matematika berupa rasa percaya
diri, fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematika, tekun dalam
mengerjakan tugas, mempunyai minat, belajar dalam rasa
keingintahuan yang tinggi terhadap persoalan matematis®.

Disposisi matematis ‘mencerminkan sikap individu terhadap
matematika, menunjukkan rasa ingin tahu, ketekunan, keyakinan diri,
dan minat dalam bidangitersebut®. Dispesisi juga berhubungan dengan

kecnderungan siswa untuk refleksi tethadap pemikiran mereka sendiri.

Menurut Métwt R §IISPKS§]I Sﬂgﬁqﬁ]ﬁ Gﬁﬁibatkan motivasi,
kesadarah{ Jdan| MMHM k@n&l@ﬁl@ matematika,

serta perilaku positif dllag nMyeEésaﬁtaRnasalah matematis®.

Pada disposisi matematis, terdapat tiga tingkatan dalam
pengkategoriannya, yakni kategori disposisi matematis tinggi, disposisi

matematis sedang, dan disposisi matematis rendah. Pengkategorian

22 Milah Nurkamilah, “Disposisi Matematis: Salah Satu Tujuan Pembelajaran
Matematika,” Seminar Nasional Dan Call for Paper “Membangun Sinergitas Keluarga Dan Sekolah
Menuju PAUD Berkualitas, 2015, 82—87.

23 Stanley Widyasari, Nurbaiti., Dahlan, Jarnawi Afgani., Dewanto, “Meningkatkan
Kemampuan Disposisi Matematis Siswa SMP Melalui Pendekatan Metaphorical Thinking,” Jurnal
Pendidikan Matematika Dan Matematika 2(2) (2016): 28-39.

24 and Irmina Veni Uskono Mayratih, Gisela Elfira, Samuel Igo Leton, “Pengaruh
Disposisi Matematis Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa,” Asimtot :
Jurnal Kependidikan Matematika 1(1) (2019): 41-49.

% J.P. M. F. U Mahmudi, A., & Negerl “Pemanfaatan GeoGebra Dalam Pembelajaran
1ib Wk ARARD, » PRGNS AT ARITASr RISt DU PARIIAA MATH AR 55 kg b uinkhas.ac.id
Jurusan Matematlka FMIPA Universitas Negeri Yogyakarta, 2011.



21

subjek penelitian berdasarkan hasil angket disposisi matematis
dikategorikan rendah apabila peserta didik memperoleh skor angket
“x < Mean — (1 X Standar Deviasi)", dikategorikan ~ sedang
apabila peserta didik memperoleh skor angket "Mean — (1 X
Standar Deviasi) < x < Mean + (1 X Standar Deviasi)", dan
dikategorikan tinggi apabila peserta didik memperoleh skor angket
"x = Mean + (1 X Standar Deviasi)", dengan rumus mean dan

standar deviasi sebagai berikut:

Tabel 2. 4 Rumus Mean dan Standar Deviasiz

Rumus.Mean Rumus-Standar Deviasi

_ _ Jumlah skor
* = Banyak skor =

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

Mo Shakh o oo MM R LB an pendiican

JEMBER

Matematika”, indikator disposisi matematis adalah?’:

a. Rasa percaya diri dalam menggunakan matematika, menyelesaikan
masalah, memberi alasan, dan mengkomunikasikan gagasan.

b. Fleksibilitas dalam menyelidiki gagasan matematis dan berusaha
mencari metode alternative dalam menyelesaikan masalah.

c. Tekun mengerjakan tugas matematika.

% Ahmad Sukron, “Tutorial 3 Kategorisasi Data  Penelitian,” 2022,
~ https://youtu.be/5tUoK2K3z0g?si=WaKsAOArbmzZUo8j. . o 4 S .
digilib.uinkhas.acn Udg\iﬂﬁalijfﬂg],dm}geﬂ)lkﬁmﬁgﬂllﬂiéf)b%(igfl M(&%Mh!tlﬂl(‘}d)&fygf'Meﬁ%&b‘g;“bghag}igé}imgﬂ]Ih'“mkha&ac']d
Dikembangkan Pada Peserta Didik,” Artikel Pada FPMIPA UPI Bandung, 2010.
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d. Memiliki minat, rasa ingin tahu, dan daya temu dalam melakukan
tugas matematika.

€. Memonitor dan merefleksikan performance yang dilakukan.

f. Menilai aplikasi matematika ke situasi lain dalam matematika dan
pengalaman sehari-hari.

g. Mengapresiasi peran matematika dalam kultur dan nilai
matematika sebagai alat dan sebagai bahasa.

Dalam penelitian ini, indikator disposisi matematis yang
digunakan oleh peneliti adalah disposisi matematis dari NCTM, yang

dipaparkan pada table dibawah ini:

Tabel 2.5 Indikator Dispesisi Matematis?

Indikator disposisi De SkI'lpSl indikator

VER Matematiss ] ANg NECER]

I
e e TS qm i Gl A -
HAJT AEHMAD SIDDI zonys
J EMBER b. Berani mengerjakan
di depan kelas
2. Fleksibilitas a. Sering mengajukan
pertanyaan
b. Melakukan
penyelidikan
C. Antusias/semangat
dalam belajar
d. Banyak
membaca/mencari
sumber lain
Gigih
Pantang menyerah
Memperhatikan
Bersungguh-sungguh

3. Ketekunan

oo

o 2? Dian Nataria Oktavivani, Ri;qi Amaliyakh.ShoIilkhakhl, and Istiqomahlllstiqomah, 4 - .
Geilib wyériampifan Disposisi Matématika Mahasiswa Pada Mata kuliah Geomletrt Analitik,” JiPMat 5,110 winkhasacid
no. 1 (2020): 76—85, https://doi.org/10.26877/jipmat.v5i1.5904.
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No.

Indikator disposisi
matematis

Deskripsi indikator

Rasa ingin tahu

a. Sering mnegajukan
pertanyaan

b. Melakukan
penyelidikan

C. Antusias/semangat
dalam belajar

d. Banyak
membaca/mencari
sumber lain.

Reflektif

a. Bertindak dan
berhubungan dengan
matematika

b. Memiliki rasa senang
terhadap matematika

Penerapan sehari-
hari

UNIVERSITAS ISLAN

ANE ngg]r.itungan atau

a. Dapat menggunakan
pengetahuan
matematika untuk
menyelesaikan
masalah dalam
kehidupan sehari-hari

b. Membuat keputusan
yang melibatkan

1sis matematis.

K1Al

A AN A
ERE B E

D SHDIB‘IQnemahami

bagaimana
matematika menjadi
alat komunikasi yang
efektif

b. Menyadari keindahan
logika dan struktur
yang ada dalam
matematika.

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk memahami
fenomena yang dialami oleh subjek penelitian, seperti perilaku, motivasi,
persepsi, tindakan, dan lain-lain secara menyeluruh. Penelitian ini
dilakukan dengan cara menggambarkafisfenomena tersebut melalui bahasa
dan kata-kata, mengacu padalsituasi alamiah dengan konteks khusus, serta
menggunakan berbagai metode alamiah®. Hal tersebut sejalan dengan
pengertian penelitian kualitatif menurutsugiyono, penelitian kualitatif
adalah penelitian yang didasarkan pada filsafat postposivisme, digunakan
untuk meneliti kg%]alavn%%'%l!}‘{g&s{zis&‘né%!\] pEe::I%EtBIsebagai instrument
kunci, teknilgnAglllmII_)Ilﬁjl IdEta ﬁ}'{akghkdag s]e::)ﬁarsa Itrll)argullgslﬂ analisis data
bersifat naratif, dan hasil penelitian menekankan pada pencarian makna®°.

Dalam penelitian ini, jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian deskriptif. Menurut trianto, penelitian deskriptif merupakan
metode penelitian yang digunakan untuk menggambarkan secara rinci

suatu kejadian yang terjadi pada saat ini untuk memperoleh pemahaman

yang mendalam tentang fenomena yang diamati, mengidentifikasi

S 29 M Suwarno, “Potensi Youtube Sebagai Sumber Belajar Matematika,” Pi: Mathematics .
d15:1111).%%)&bwgﬂlyod},ﬁdlbmT)kﬁzﬁ.}}y)l:d1_4}1};1]11).u1nkha>.a('.1d digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
30 Sugiyono, “Metode Penelitian Dan Pengembangan,” Bandung:ALFABETA, 2019.
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karakteristik utama, menggambarkan hubungan antara variable, dan
memberikan gambaran yang jelas tentang situasi yang sedang diteliti3!.
Tujuan peneliti menggunakan metode kualitatif deskriptif adalah
untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas XI
pada materi matriks rotasi di SMA PGRI Purwoharjo Banyuwangi yang
ditinjau dari disposisi matematis. Oleh karena itu, informasi yang
dihasilkan dari penelitian ini berupa analisis tentang kemampuan
pemecahan masalah matriks rotasi berdasarkan hasil tes, angket, dan
wawancara yang diberikan Kkepada subjek penelitian serta lebih

menekankan pada proses dari pada hasil.

. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di® SMA PGRI Purwoharjo yang

berlokasi di Jl. ﬂmﬁ/EﬁS%Txa@fg%ngn ﬁﬁtﬁﬁfcnan, Kecamatan
Purwoharjo, Kdbydatbd Balyyddridi] Rebyirts) T T )
JEMBER

. Subjek Penelitian
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah tiga peserta

didik dari kelas XI-F1, yang dikategorikan berdasarkan hasil angket
disposisi matematis dengan kategori tinggi, sedang, dan rendah.
Pengkategorian subjek penelitian berdasarkan hasil angket
disposisi matematis dikategorikan rendah apabila peserta didik
memperoleh skor angket (0 < skor tes < 87,9), dikategorikan sedang

apabila peserta didik memperoleh skor angket (87,9 < skor angket <

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id _digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id

31 G. Friska, “Materi Bangun Ruang Sisi Datar Kelas VIIL,” Eprints. Uad, 2022.
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114,5), dan dikategorikan tinggi apabila peserta didik memperoleh skor
angket (114,5 < skor angket < 156).
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Tes Tertulis
Tes tertulis ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
kemampuan pemecahan masalah matriks rotasi siswa kelas XI-F1 di
SMA PGRI Purwoharjo. Data yang diharakan berupa hasil kerja
peserta didik pada lembar kerja yang disertai dengan tahapan-tahapan
pada indikator kemampuan pemecahan masalah.
2. Angket
Angket_atau Kuisioner merupakan salah satu metode yang

digunakan dalam penelitian untuk mengumpulkan data dengan

memberikanuﬁivﬁgﬁ. Agefgt}gﬁﬂ Nlﬁ@ﬁ.ﬁl responden yang
bertujuc ik FoAB T Ak BEREMH pendapat, atau

karakteristik indiViduJ atﬁn Mor%olgtellgentu”. Dalam penelitian ini
menggunakan angket disposisi matematis yang diadopsi dari artikel
Rifaatul dan Aklimawati**, yang mana angket tersebut akan menjadi
dasar untuk meninjau lebih dalam hasil dari kemampuan pemecahan
masalah siswa.

3. Wawancara

32 Friska.
o 3?’ Rifava'vcul Mahmuzah an.d. Aklimawati Aklimay\(ati, ”Pengelmbangan Instrumen Skala. . .
Gellib-pisposisi- Mateatis,” “Jurnal pendidikan Matematika' Maliktssdleh' 2,96, 1(2022): 229, inkhasacid

https://doi.org/10.29103/jpmm.v2i1.7462.
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Wawancara yang dilakukan peneliti berpedoman pada indikator
kemampuan pemecahan masalah, dan bertujuan untuk memperkuat
data penelitian. Sebelum dilakukan penelitian, peneliti membuat
instrument pedoman wawancara terlebih dahulu berdasarkan indikator
kemampuan pemecahan masalah yang digunakan oleh peneliti.

4. Dokumentasi

Dokumentasi dalam hal ini meliputi seluruh hasil atau bukti tes
dan wawancara yang telah dilakukan pada saat proses penelitian
berlangsung, juga data nilai ulangan matematika siswa. Data yang
didapatkan oleh peneliti| dari tahapan dokumentasi ialah foto hasil
pekerjaan siswa_dalamiimengerjakan soalspémecahan masalah matriks
rotasi yang ditinjau dati disposisi mateématis, séita foto hasil ulangan

e
et BRAVERSPAS ISLAM NEGERI

E. Teknik AnaliBIHAJI ACHMAD SIDDIQ
Miles dan Hubermlln EﬂeMtaBanEakaa ada 3 jalur dalam analisis

data kualitatif, yaitu kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan dengan keterangan lebih lanjut adalah sebagai berikut®*:
1. Kondensasi Data
Kondensasi data yaitu merujuk pada proses menyeleksi,
memfokuskan, menyederhanakan, mengabstraksi dan
mentransformasi data yang terdapat pada catatan lapangan maupun

transkip dalam penelitian yang di uraikan sebagai berikut:

34 Ella Windy Silvia, “Analisis Kemampuan Befikir Kritis Matematik Men% unakan

1gilib.yynkhas.ac.i 1gilib: khag.aca el nldias acé b pindahas ac roilibh winkhasag.i igilib.ui as.ac.
Gelb-pRnddkatail Graded ReSponss Models Pada’ Siswa SMP ' Swasta Hatapan Tanjung Phtay Tp,/ ¢ digihib-uinkhas.acid

2017/2018,” Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.,2018.
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a. Selecting (Pemilihan)

Peneliti harus selektif dalam bertindak, yaitu dengan
menentukan dimensi-dimensi mana yang lebih penting,
hubungan-hubungan mana yang lebih bermakna dan sebagai
konsekuensinya, informasi apa yang dapat dikumpulkan pada
tahap ini. Peneliti mengumpulkan seluruh informasi tersebut
guna untuk memperkuat penelitian.

b. Focusing (Penyederhanaan)

Memfokuskan data adalah bentuk pra analisis. Artinya
pada tahap ini, peneliti memfokuskan data yang berhubungan
dengan rumusanymasalah penelitiaf. Tahap ini adalah tahap
lanjutan dati tahap selcksi data: Péneéliti juga membatasi data
PRIV ERSTTAY 8T AM NEGERI

c. AATEAFFROHMAD SIDDIQ

Abstraklsi EerMakgl LEahBuntuk membuat rangkuman
yang inti dari proses dan pertanyaan-pertanyaan yang perlu
dijaga sehingga tetap berada didalamnya. Pada tahap ini, data
yang sudah terkumpul dievaluasi, khususnya data yang
berkaitan dengan kualitas dan kecukupan data.

d. Simplifying and Transforming (Peringkasan dan transformasi
data)

Data dalam tahap ini, selanjutnya disederhanakan dan

ditransformasi dalam berbagai cara. Pertama melalui seleksi

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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yang ketat dengan ringkasan atau uraian singkat, kedua
menggolongkan dalam satu pola yang lebih luas dan
sebagainya. Menyederhanakan data, peneliti mengumpulkan
data setiap proses konteks dalam table.*®
2. Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi yang tersusun
dengan memberi kemungkinan dengan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.*®* Dengan melihat penyajian
data, tentunya kita dapat memahami apa yang terjadi dan apa yang
seharusnya dilakukan,
3. Penarikan Kesimpuilan

Penarikan kesimpulan merupakan hasil dari penelitian yang

membeﬁ]iﬁ\]i%ﬁﬁ,ﬁ&}gd[?tﬁﬁw&eg?ﬁq melalui analisis
data KelMaHAﬁnA@HMA@ @EDM@ ditinjau dari

disposisi matematil. lE,ntM% lﬁgi Eengliti untuk terus menguji dan
merevisi kesimpulan yang telah dibuat untuk mencapai kesimpulan
akhir yang dapat dipercaya. Dalam proses ini, peneliti perlu
melakukan konfirmasi ulang terhadap temuan-temuan yang telah
diperoleh, mempertimbangkan berbagai faktor yang relevan, dan

melibatkan pemikiran kritis serta refleksi dalam memastikan

3 Anita Wisyaka, Harini, “Analisis Kemampuan Berpikir Logis Matematis Siswa Kelas
VII Dalam Menyelesaikan Masalah Aritmatika Sosial Ditinjau Dari Gaya Kognitif Field
Dependent Dan Field Independent Di MTsN 6 Jember” (Universitas Islam Negeri Kiai Haji
Achmad Siddiq Jember, 2023).
36 and J Saldana Miles, M B, A M Huberman, Qualitative Data Analysis: A Methods
(ligilib.ﬁgb}}géb‘%a% (L(Bi;ll(]ilé)ﬁIS]XG-Eup&bhgéﬁlllghg’l tﬂih?)s’.a(-.id digilib.uinkhas.ac.id ~ digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
https://books.google.co.id/books?id=ICh DwAAQBAJ.
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kesimpulan yang disusun mencerminkan secara akurat dan obyektif
hasil penelitian. Dengan demikian, kesimpulan yang dihasilkan
akan memiliki keandalan dan kepercayaan yang tinggi dalam
konteks penelitian yang dilakukan®’.
F. Keabsahan Data
Pemeriksaan keabsahan data pada penelitian ini menggunakan cara
triangulasi. Triangulasi adalah teknik yang bersifat menggunakan berbagai
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada*. Triangulasi
dapat dibagi menjadi empat, yaitu triangulasi penyidik, triangulasi sumber,
triangulasi teknik, dan triangulasi waktu.** Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi “teknik untuk .meéngetahui keabsahan data.

Triangulasi teknik yaitu dengan membandingkan antara data atau hasil tes

kemampuan pemﬁfﬁﬁ?éﬁgalﬁlgafg]f AK[/?SN(E&%IR asil wawancara.
G. Tahap-tahap enca!itl;a!IA II ACHMAD SIDD IQ

Tahap-tahap penelitigh Mi ﬁneggagt pada tahap-tahap yang

dikemukakan oleh Arikunto, yakni*:
1. Tahap Pendahuluan
Kegiatan dalam tahap persiapan meliputi:
a. Membuat surat izin untuk ke sekolah yang akan dijadikan

tempat penelitian.

37 Hengki Umrati & Wijaya, “Analisis Dasta Kualitatif Teori Konsep Dalam Penelitian
Pendidikan,” 2020.
38 Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendidikan Kuantitatif, Kualitatif, Dan
RnD,” Alfabeta, 2020.
digilih.uinl\'has.a(SﬁlBuﬂfghlBﬁhgfg;sP%ﬁbliﬁ%]ku&ﬁihhf{gﬂkaﬂggklEN@ANASQbOﬁ)gHib.uin]\’has.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
40 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian,” Jakarta, Rineka Cipta, 2006.
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b. Melakukan peninjauan tempat setelah mengetahui kesediaan
sekolah untuk dijadikan sebagai tempat penelitian.

C. Mendapatkan data kelas untuk dijadikan subjek penelitian
dengan meminta pada guru kelas.

d. Berkoordinasi dengan guru matematika untuk menentukan
jadwal penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan dalam tahap pelaksanaan meliputi:
a. Membuat Instrumen Penelitian
Membuat alat tes berupa soal kemampuan pemecahan

masalah_matetinmatriks rotasi dam'pedoman wawancara yang

disesuaikan déngan indikator kémampuan pemecahan masalah.

b. Valida iﬁfal leh Ahli
UNTVERSITAS ISLAM NEGERI
KA BoM g 1A $ibhut AR BT VIR € aldator yang
ahli dalam bidallg%anaBka.E R

C. Analisis Data Hasil Validasi
Menganalisis data dari hasil validasi ahli untuk
dilakukan uji validitas. Jika soal dan pedoman wawancara telah
dinyatakan valid, maka soal dan pedoman wawancara tersebut
yang nantinya akan dijadikan sebagai instrument pada
penelitian. Namun, jika belum valid, maka harus dilakukan

revisi sesuai hasil analisis data.

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



digilib.uinkhas.ac.id

32

Perhitungan tingkat kevalidan dilakukan setelah
validator melakukan penilaian pada lembar validasi untuk
menentukan tingkat kevalidan menggunakan rumus berikut:

1) Menghitung rata-rata nilai semua validator dari setiap
indikator (/;)

n
_ 2j=1Vji

Keterangan:

I; = rata-rata nilai sendua validator

V;; = data nilai validator ke-j terhadap indikator ke-1i
j =validatet.1, 2,3

i = indikator 2. M(sebanyak.indikator)

n = banyaknya validator
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

YRR PRCHLET SIBIY
J E M B_E/Rly

Keterangan:

A; = rata-rata nilai untuk aspek i

I;j = rata-rata pada aspek ke- i indikator ke-j

m = banyaknya indikator dalam aspek ke- i

3) Menghitung total nilai rata-rata untuk semua aspek (V)

KA
a k

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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Keterangan:

I, = total nilai rata-rata semua aspek
A; =rata-rata nilai aspek ke- i

i =aspek yang dinilai 1, 2, 3, ...

k = jumlah aspek

4) Menetapkan tingkat kevalidan instrument

Tabel 3.1 Tingkat Kevalidan Instrumen+

Nilai V, Tingkat Kevalidan
355V, <4 Sangat Valid
3<V,<35 Valid
25<V,£3 Cukup
2<V, <25 Kurang Valid

1'S<2 Tidak Valid

Sumber: Adopsi:Diah Ayu 2022.

d. Pembagian angket disposisiiiatematis

UNR}ERST%@%L@W%%E&}“ meminta  izin
“K]&LMAI‘L’A‘CHMAQ S’LQD(Iinakan untuk

pengambilan dJltaE(‘ienI}g,eIm %ha@ sgiolah dan guru bidang studi
matematika, peneliti kemudian memberikan angket disposisi
matematis kepada seluruh siswa kelas XI-F1 SMA PGRI
Purwoharjo Banyuwangi.
e. Pemilihan subjek penelitian
Setelah peserta didik diberi angket disposisi matematis,
kemudian peneliti menyimpulkan kategori disposisi matematis

berdasarkan hasil angket yang diperoleh, yakni kategori tinggi,

digilib.uinkh L“dLMJDléha)il}l’)ul‘E‘é\éiﬁf'ﬁwjﬁna‘ff‘g‘fé]kélélé\l}é‘}faﬁ g(iSW%i ﬂ&iéiﬁ‘h\%ﬁfédﬁhkﬂﬁ'Ma‘éﬁllé]llf‘St]a‘tiéltﬂ(g' gilib.uinkhas.ac.id
Berdasarkan Gaya Kognitif Siswa Kelas Viii Smpn 4 Jember,” 2022.
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sedang, dan rendah. Selanjutnya, diambil tiga orang siswa
sebagai subjek penelitian yang terdiri dari 1 siswa dengan
kategori disposisi matematis tinggi, 1 siswa dengan kategori
disposisi matematis sedang, dan 1 siswa dengan kategori
disposisi matematis rendah.
f. Pembagian soal matriks rotasi

Setelah subjek dipilih berdasarkan hasil angket disposisi
matematis, kemudian peneliti memberikan soal tes kemampuan
pemecahan masalah materi matriks rotasi yang berjumlah 3
butir soal essay kepada 3 subjek yang telah dipilih berdasarkan
tingkat disposisiimatematis tinggigsédang, dan rendah.

g. Melakukafi wawancara

ONIVERSTTAS TSt ARTREGER e oo foneal
I dkahy MT}IISWE s@ﬂ)l@l@enyelesaikan
soal essay padl I@teMmBrﬂfs: rc&lsi untuk melihat antisipasi
yang dilakukan. Peneliti menggunakan alat perekam untuk
menyimpan data hasil wawancara.

h. Triangulasi teknik

Triangulasi teknik dilakukan dengan mencocokkan
informasi yang didapatkan dari subjek yang telah ditentukan,
yaitu membandingkan hasil tes dengan wawancara antara

peneliti dan subjek penelitian.

I. Menganalisis tes dan wawancara

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas’ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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Menganalisis hasil tes kemampuan pemecahan masalah
materi matriks rotasi yang telah dikerjakan oleh sujek
penelitian dan menganalisis hasil wawancara.

j.  Pembuatan Laporan Penelitian

Laporan penelitian merupakan langkah terakhir yang
menentukan apakah suatu penelitian yang sudah dilakukan
dikatakan berhasil atau tidak. Tahap pembuataan laporan
penelitian ini, peneliti melaporkan hasil penelitian sesuai
dengan data yang telah diperoleh dalam bentuk skripsi.

Alur penelitian:

Pendahuluan ]—>[ Pembuatan Instrumen ]

Penentuan Subjek

Penelitian Tes Kemampuan Pemecahan Masalah

\

Analisis Data | «qr—— [ Wawancara ]

v

Triangulasi

Penyususnan

Laporan

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.adid__ digilib.uinkhas.ac.i digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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Keterangan :
<> :Kegiatan Awal dan Akhir
() :Kegiatan Penelitian
<> :Analisis Uji
= Alur Kegiatan
: Alur Kegiatan Jika Diperlukan

1
[
\4

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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BAB 1V
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Gambaran Objek Penelitian
1. Profil Sekolah

a. Kondisi Objektif Sekolah

1) Nama Sekolah : SMA PGRI Purwoharjo
2) NPSN : 20525864
3) Email 3 $ma_pgripwj18@yahoo.co.id
4) Website : Wwwasmapgripurwoharjo.sch.id
5) Fax : 0333393034
6) Nomor Telepon : 0333396558
7) Provinsi : Jawa Timur
8) Kabu NAVERSITAS IW%@ERI
HAJI ACH SIDDIQ
9) Kecamatan ] E M é’uﬁfoﬁrjo
10) Desa : Kradenan
11) Jalan, Nomor : Jalan Jajag No. 7
12) Kode Pos : 68483

b. Visi, Misi, dan Tujuan
1) Visi
SMA PGRI Purwoharjo memiliki visi untuk
membentuk peserta didik yg berakhlak mulia, unggul dalam

prestasi dan berbudaya.

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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2)

3)

38

Misi
Untuk pencapaian cita-cita tersebut, SMA PGRI

Purwoharjo menentukan langkah-langkah taktis dalam misi

sekolah sebagaimana diuraikan di bawah ini.

a) Menjadikan peserta didik memiliki Profil Pelajar Pancasila,
yaitu: Beriman, Bertakwa kepada Tuhan YME, dan
Berakhlak Mulia, Mandiri, Bernalar Kritis, Berkebhinekaan
Global, Beergotong Royong, dan Kreatif.

b) Meningkatkan prestasi dan kinerja pendidik dan tenaga
kependidikan | dengan | mengikuti pelatihan, workshop,
semipar.

c) Menyelenggarakan pembelajaran dan pembimbingan anak
RO RSIFRS P B 9 o

KE stk S @b RV I0 berlaku

Tujuan JEMBER

Tujuan sekolah merupakan bagian dari tujuan
pendidikan nasional, sebagaimana yang tercantum dibawah ini.
a) Mendidik peserta didik melalui kegiatan pembelajaran,
bimbingan dan konseling serta pengembangan diri yang
berkarakter kepribadian bangsa.

b) Mempersiapkan peserta didik agar setelah lulus menjadi
manusia yang memiliki imtaq, berakhlak mulia dan budi

pekerti luhur, jiwa kepemimpinan, mandiri, berwawasan
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kebangsaan, gotong royong, kreatif, bernalar kritis, saling
menghargai dan menghormati serta hidup berkerukunan
dalam kebhinekaan global.

C) Membekali peserta didik agar memiliki keterampilan
berbasis teknologi informasi dan komunikasi serta mampu
mengembangkan diri secara mandiri.

Pelaksanaan Penelitian

Adapun langkah pertama yang dilakukan oleh peneliti adalah
membuat surat izin penelitian yang berkoordinasi dengan pihak SMA
PGRI Purwoharjo. Kemudian dilanjutkan menyiapkan instrument
penelitian yang telah'divalidasi oleh ‘duasorang dosen Program Studi

Tadris Matematika™ yang kemudian akan divalidasi oleh guru

matematika {] I\%IV%RSI kOIaflSiMA P %{%}IE’:Lﬁ\froharjo, yaitu Ibu
Ninit DKIWIGMJ E.m@HMWE}HQIH}DIQberkonsultasi

dengan guru mata pe]lajEraMnaﬁmEikB untuk menentukan jadwal
penelitian. Kemudian melaksanakan penelitian sesuai dengan jadwal
yang telah disepakati oleh guru matematika. langkah terakhir adalah
meminta data yang dibutuhkan dan surat telah melaksanakan
peneilitian di SMA PGRI Purwoharjo.

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahap, yaitu tahap pertama
pemberian angket disposisi matematis kepada seluruh peserta didik di
kelas XI-F1. Angket disposisi matematis tersebut bertujuan agar dapat

mengkategorlkan seluruh 1peser‘[a didik di dalam kelas XI-F1 ke dalam

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinlk
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kategori disposisi matematis tinggi, disposisi matematis sedang, dan
disposisi matematis rendah. Setelah mendapatkan tiga orang peserta
didik sebagai subjek penelitian, tahap kedua yaitu pemberian tes
kemampuan pemecahan masalah materi matriks rotasi kepada subjek
penelitian. Setelah memberikan tes kepada subjek penelitian, tahap
ketiga yaitu melakukan wawancara terhadap ketiga subjek penelitian
untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat.
3. Validasi Instrumen
a. Validitas Instrumen Soal Tes
Instrument soal tes dilakukan uji validitas isi dan bahasa.
Soal tes yang akanndivalidasi dilengkapi dengan kunci jawaban.
Validasi dilakukan oleh 3 orang validator, yaitu satu orang guru

matematﬂ[(_'jll\l]( {?%)I%IS ,lf,dAASPf}SRﬂgquWﬁlﬁlr'%%einyuwangi dan dua

dose KA FRAJHRCHMAD-8HDDIQ

Validator JpeEarM BdaEh RBapak Fikri  Apriyono,
S.Pd.,M.Pd. yang merupakan dosen tetap tadris matematika UIN
KHAS Jember. Validator kedua adalah Ibu Afifah Nur Aini, M.Pd.
yang juga merupakan dosen tetap tadris matematika UIN KHAS
Jember. Validator ketiga yaitu Ibu Ninit Dwi Noviastuti, S.Pd. yang
merupakan guru mata pelajaran matematika di kelas XI SMA

PGRI Purwoharjo Banyuwangi.

Tabel 4.1 Rekapitulasi Hasil Validasi Soal

. . . . n m
digilib.uinkhas.ac.id di}li]pﬂmﬁ!u.lachdDQﬁQnthﬂlﬂaL.ac.ipllailrﬂib.t‘uianms.aZiil:lchiib‘.uilﬂdms.az:iﬂ:lLh'»i]ilJ,uinkhas,ac.id
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V| V|V
1123
1 34| 4 3,7
Isi 2 4413 3,7 3,7
3 3141 4 3,7
4 4141 4 4
Bahasa 5 41413 3,7 3.8
6 3(4| 4 3,7

Data yang telah didapatkan dari proses validasi instrument
soal kemudian dilakukan analisis menggunakan metode analisis
data hasil validasi. Hasil dati validasi tersebut dilakukan dengan
menentukan nilai rata-rata untuk semua domain (V). Pada hasil

validasi descriptor didapatkan nilai I, yaitu:

) 1A,
2 k
37+38

NIVER IT
KF& iﬁﬁ A n kriteria soal
menunjukkan d1per0 e iliki  tingkat

validitas pada kat gorl yang sangat va 1d dan dapat dipergunakan
sebagai instrument penelitian. Setelah soal divalidasi, data yang
diperoleh dari ketiga validator selanjutnya digunakan untuk
melakukan revisi pad asoal tes nantinya sesuai dengan saran dan
masukan dari validator.
Adapun saran revisi yang diberikan oleh validator antara lain:
1) Soal divariasikan dengan titik koordinat negative
2) Titik pusat diperbaiki, jangan hanya (0, 0) saja

Berikut adalah soal yang sudah dibuat peneliti dan soal
yang sudah direvisi oleh peneliti berdasarkan saran dari para

validator:

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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No

Soal Sesudah Revisi

Soal Sebelum Revisi

Di sebuah taman bermain,
terdapat tiga alat permainan
yang diletakkan di atas

koordinat:
e Ayunan terletak di
titik A (2, 3).

e Perosotan terletak di
titik B (5, 3).
e Jungkat-jungkit
terletak di titik C (5,
6).
Pertanyaan:

a) Tentukan hubungan
posisi alat tersebut.
Apakah dari
ketiganya membentuk
pola atau bangun
tertentu?

Jika semua alat
permamanstersebut
dirotasikan'90°
berlawanan arah
jarum jam terhadap

Uhﬂ% LoorSBAaSLAh

b)

Di sebuah taman bermain,
terdapat tiga alat permainan
yang diletakkan di atas

bidang koordinat:
e Ayunan terletak di
titik A (2, 3).

e Perosotan terletak di
titik B (5, 3).
e Jungkat-jungkit
terletak di titik C (5,
6).
Pertanyaan:

a) Tentukan hubungan
posisi alat tersebut.
Apakah dari ketiganya
membentuk pola atau
bangun tertentu?

Jika semua alat
permainan tersebut
dirotasikan 90°
berlawanan arah
jarum jam terhadap
titik pusat (0, 0),

1 NEG?E‘u kan koordinat

dari masing-

b)

G MAID STERESiBE Alat

masin aEt M B E

permainan.

permalnan.

R

ilib.uir

Di sebuah kota, terdapat tiga
patung yang diletakkan di
atas bidang koordinat:

e Patung singa terletak
di titik D (-3, 4).

e Patung gajah terletak
di titik E (2, 4).

e Patung harimau
terletak di titik F (2, -
1).

Pertanyaan:

a) Tentukan hubungan
posisi ketiga patung
tersebut. Apakah dari
ketiganya membentuk

khas.ac.id polaiataubangun digiib

inkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digili

tertentu?
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No

Soal Sesudah Revisi

Soal Sebelum Revisi

b) Jika semua patung
tersebut dirotasikan
90° berlawanan arah
jarum jam terhadap
titik pusat (1, 2),
tentukan koordinat
baru dari masing-
masing patung.

Di halaman sebuah sekolah,
terdapat 4 tiang bendera yang
diletakkan di atas bidang
koordinat:
e Tiang bendera Merah
Putih terletak di titik
A (-6, 7).
e Tiang bendera OSIS
terletak dittitik B (5,
7).
e Tiang bendera
Pramuka‘terletak di
titik C (5, -2).
e Tiang bendera PMR
teerletak di titik D (-6,

UNPVERSITAS ISLAN

posisi JceEn :Bg EIR

bendera tersebut.
Apakah dari
keempatnya
membentuk pola atau
bangun tertentu?

b) Jika semua tiang
bendera tersebut
dirotasikan 90°
berlawanan arah
jarum jam terhadap
titik pusat (0, 3),
tentukan koordinat
baru dari masing-

masing tiang bendera.

A NEGERI

fi‘fﬁ%w SIDDIQ

b. Validitas Instrumen Pedoman Wawancara

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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Uji validitas instrument pedoman wawancara dilakukan untuk
mengecek kesesuaian antara pertanyaan wawancara dengan indikator
kemampuan pemecahan masalah. Berikut hasil validasi pedoman

wawancara.

Tabel 4.3 Rekapitulasi Hasil Validasi Pedoman Wawancara

nilai
* Vi m_r.
=1 =1
Domain | Descriptor | V| V|V Ijzl—” 4, =""—2
n m
123
1 3|4 4 3,7
Isi 2 4llla [ 3 3,7 3,7
3 3044 3,7
4 a4al4 4
Bahasa S 3|44 357 3,8
6 30414 35

Data yang_telah didapatkan ‘dari_proses validasi instrument

pedoman wawancara kemudian dilakukan analisis menggunakan

. . UNIVERSITASISLAMNEGERI .~
o RIKE FEAJFACHRAAD S =

dilakukan untuk semlja Hdondgin [V, )- Pada hasil validasi descriptor

didapatkan nilai V, yaitu:

_ 14
a k
3,7+ 3,8
= =375

Hasil yang telah didapat berdasarkan ketentuan kriteria
pedoman wawancara menunjukkan bahwa hasil yang diperoleh
memiliki tingkat validitas pada kategori sangat valid dan dapat

dipergunakan sebagai instrument penelitian.
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Sebelum proses penyajian data dan analisis, peneliti melakukan
beberapa proses berdasarkan alur analisis Miles dan Huberman, yaitu
pengumpulan data, kondensasi data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan. Pengumpulan data dilakukan peneliti setelah selesai
proses penelitian, berlanjut kondensasi data sebelum penyajian data.
Kondensasi data yang dilakukan oleh peneliti salah satunya adalah
pengkodean untuk mempermudah dalam penulisan proses penyajian
data terhadap hasil dan wawancara.

4. Penentuan Subjek Penelitian

Penentuan subjek penelian inijadalah dengan mengkategorikan
siswa berdasarkan dispesisi matematisnya. Untuk mengkategorikan
siswa berdasarkan diSposisiimatematis, peneliti menggunakan angket

disposisi matf]matis

NIVERSITAS ISLAM NEGERI
PREAT A ROCHMADF SHYPLE) pada tanggal

20 Februari 2025 di] kElaM(I&l ESI\& PGRI Purwoharjo yang
berjumlah 31 siswa. Kelas XI-F1 dipilih sesuai rekomendasi dari guru
mata pelajaran matematika kelas XI, karena merupakan kelas dengan
kemampuan diatas rata-rata dan mampu diajak komunikasi dengan
baik nantinya jika terpilih menjadi subjek penelitian.

Untuk menentukan kelompok siswa yang memiliki tingkat
disposisi matematis tinggi, sedang, dan rendah, maka berikut disajikan

table 4.4 yang berisi hasil pengisian angket disposisi matematis.

digilibuinkhasacid  difabel4:4: Hasil PengisianAngket Disposisi-Matematis Kelas XI-F lizilib uinkhas.ac.id
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Nama Skor Kategori
Rena Meilia A. 145 Tinggi
Angga Maulana S. 129 Tinggi
Andini Masayu 113 Sedang
Hellen Putri A. 112 Sedang
Meyla Sheri Yossa 112 Sedang
Rima Ananda 110 Sedang
Nurul Waqidhatu M. 109 Sedang
Aurora Riris Faurellia 106 Sedang
Widhi Fertiko O. 103 Sedang
Nielza Ananta P. 103 Sedang
M. Irfan Maulana 102 Sedang
Sendo Frandika 102 Sedang
Sevira Aulia 102 Sedang
Flora Ana Tasya 100 Sedang
Keyla Luna A. 100 Sedang
Laura Vinisio R. 99 Sedang
Talita Widiya T. 99 Sedang
Cliff Dava S. 99 Sedang
Amelia Putri C. 99 Sedang
Dina Feby A. 98 Sedang
Nabila Arin Safitri 97 Sedang
Ajeng Putri Utami 96 Sedang
Vidania Anugrah J. 96 Sedang
Eells APREAT HTAIT ACHMMAD SIDDIQdne
Violita ZakiyatusS. 71 ., 93 dang
Cikita NuvianaDwi J| & ™M Bp B K Sedang
Lexy Fabiano 88 Sedang
Bayu Vergi 88 Sedang
Kevin Maulana A. 87 Rendah
Dhiky Dwi Prasetyo 67 Rendah

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukkan bahwa kelas XI-F1 SMA
PGRI Purwoharjo Banyuwangi mayoritas siswa memiliki tingkat
disposisi matematis sedang. Setelah dilakukan pengkategorian siswa
diambil 3 siswa sebagai subjek penelitian. Subjek penelitian yang
diambil adalah 1 siswa dengan kategori disposisi matematis tinggi, 1
siswa dengan kategori disposisi matematis sedang, dan 1 siswa dengan

digilib.uinkhas.ac.id = digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id _ digilib.uinkhas.ac.id

kategori disposisi matematis rendah. Pengkategorian tersebut juga
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berdasarkan saran dari guru matematika kelas XI. Adapun nama-nama

siswa yang dijadikan subjek penelitian disajikan pad atabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Nama-Nama Subjek Penelitian

Nama Siswa Kategori Disposisi Matematis Kode
Rena Meilia A. Tinggi DMT
Rima Ananda Sedang DMS
Dhiky Dwi P. Rendah DMR

B. Penyajian Data dan Analisis

Penyajian data dan analisis pada penelitian ini menggunakan
indikator dari kemampuan pemecahan masalah menurut Polya. Indikator
kemampuan pemecahan masalah digunakan peneliti dalam menganalisis
setiap langkah jawaban.dari subjek penelitians-Adapun indikator yang

digunakan tersebut.tersusun sebagai-berikut:

Tabgmg\ﬂﬁﬁé M%LM%Menelman

HAJI ACHMAD SIDDIQ
No. 1a‘[ﬁe ’ Indikator ~

1. | Kemampuan J 1. Wierhahdini Masalah

Pemecahan Masalah | 2. Menuliskan rencana

3. Melaksanakan rencana

4., Memeriksa kembali

Berikut merupakan penyajian data hasil penelitian ke subjek

penelitian dalam memecahkan masalah matematika pokok bahasan matriks
rotasi berdasarkan tingkat disposisi matematis:
1. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan Tingkat
Disposisi Matematis Tinggi (DMT)
Berdasarkan hasil analisis jawaban dalam memecahkan

masalah matriks rotasi, ditemukan beberapa indikator kemampuan
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pemecahan masalah pada soal tersebut. Bentuk-bentuk penyelesaian

yang dilakukan oleh siswa dengan tingkat disposisi matematis tinggi

adalah sebagai berikut:

a. Soal Nomor 1

Berikut disajikan lembar jawaban subjek DMT pada soal

nomor 1:

“«32“' [ i 4
Bl NIl epedy
FEES 3 BRI

gal | o

] G

1”} o) ) 5l

UNIVERSITAS ISIAMMNEGERI

KIAI HAJI'Aweprjsralmr 815 pypey !

Berdasajrk@ gambar #1,pmenunjukkan bahwa DMT

tidak mencantumkan apa yang diketahui dan ditanya pada soal,
sehingga bisa dikatakan bahwa DMT belum mampu untuk
melaksanakan indikator pemecahan masalah yang pertama,
yaitu memahami masalah. Namun hal tersebut tidak selaras

dengan kutipan wawancara berikut:

P DMT “Berdasarkan  informasi pada  soal,
bagaimana  kamu  memahami  soal
tersebut?”

S DMT “Saya memahami bahwa terdapat 3 alat

permainan diatas bidang koordinat. Yaitu
digilib.uinkhas.acid  digilib.uink@UnRaAN di_}g’ﬂligink}dl;nﬂi&alk@}ilﬂlLA]&lladé?dﬁganhgilib.uiuldms.ac.id
koordinat (2, 3), perosotan  yang
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dimisalkan B dengan koordinat (5, 3), dan
Jjungkat-jungkit yang dimisalkan C dengan
titik  koordinat (5, 6). Lalu yang
ditanyakan pada soal, yaitu rotasi 90°
terhadap titik pusat (0, 0).”

P DMT o “Itu kamu tau apa yang diketahui dan
ditanyakan, tetapi kenapa tidak
menuliskannya pada jawaban?

S DMT . “karena tadinya saya pikir hal tersebut
tidak perlu ditulis dalam jawaban, untuk
kedepannya saya akan tulis seperti itu

Dari kutipa]lcrclZ l;vawancara diatas, dapat diperoleh bahwa
DMT mampu melaksanakan indikator pemecahan masalah
yang pertama, yaitu memahami masalah., dibuktikan dengan
DMT yang mampu menjelaskan apa yang diketahui dan

ditanya pada soals

DMT juga menuliskan'rencana déngan runtut dan baik,

dibu%\?ﬁlﬁggliﬂlguf gfﬂﬁ\ﬁlﬁﬁt&ﬂﬁf sudah benar dan
SR B A Pk @ i )R8 DGy ra beriku
P DMT J EBM ﬁalgu Rbegitu, setelah  kamu

memahami soal, bagaimana rencana kamu
untuk menyelesaikannya?”

S DMT o “Saya menggunakan rumus kak”
P DMT : “Rumus  seperti apa yang kamu
gunakan?”
S DMT : “[x'] _ [cos f® —sin 6] [x] ”
y' sin@ cos@ 1Ly

Dari kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil bahwa
DMT mampu melaksanakan indikator pemecahan masalah
yang kedua, yaitu menuliskan rencana. Hal ini dibuktikan

dengan rumus yang dikatakan DMT dengan tepat dan sesuai.

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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Selanjutnya, DMT belum mampu melaksanakan
indikator pemecahan masalah yang ketiga, dibuktikan dengan 1
koordinat baru yang benar, sedangkan 2 koordinat lain masih

kurang tepat. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara

berikut:

P DMT . “Setelah melakukan rotasi terhadap ketiga
titik, dimana letak koordinat barunya?”

S DMT o “untuk A" berada pada koordinat (-3, 2),

B' berada pada koordinat (5, -3), dan C'
berada pada koordinat (5, -6) ”
Dari kutipan wawaneara diatas, diperoleh hasil bahwa
DMT belum mampu melaksanakan indikator pemecahan
masalah yang ketiga, yaitu melaksanakan rencana. Hal ini

dibuktikan denganjawaban DMTyang masih kurang sesuai.

Selain itu, DMT juga tidak menuliskan kesimpulan dari

penyeg§lm§glréﬁ %&&Mﬁ@ﬁﬁg@l dikatakan bahwa

KiAL HAIL ACHMAD SIDDIQ "
clum Jmﬁn% l’lﬁ aﬁarﬁ an mdikator pemecanan

masalah yang keempat, yaitu memeriksa kembali. Hal ini

diperkuat dengan kutipan wawancara berikut:

P DMT o “Setelah melakukan perhitungan, apakah
kamu yakin bahwa hasilnya benar?”

S DMT . “Saya ragu kak”

P DMT : “Apa yang membuat kamu ragu dengan
jawbanmu?”

S DMT : “Saya tadi mengerjakannya agak bingung

kak, jadi ragu benar atau tidaknya”
Dari kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil bahwa

DMT belum mampu melaksanakan indikator pemecahan

masalah yang keempat, yaitu memeriksa kembali, dibuktikan

b.uinkhas.ac.id © digilib.uinkhas.ac.id digi]ib.ui]ﬁx’has.ac.ld digilib.uinkhe
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dengan DMT vyang ragu terhadap hasil jawaban yang ia
peroleh.

Berdasarkan lembar jawaban dan kutipan wawancara,
DMT kurang mampu menjawab soal dengan benar, karena
terdapat beberapa jawaban yang kurang tepat, untuk koordinat
titik A yang baru sudah benar, namun untuk koordinat titik B
dan C yang baru terdapat kekeliruan. Jadi, pada tahapan ini,
DMT mampu melaksanakan 2 indikator pemecahan masalah,
yaitu memahami masalah dan menuliskan rencana.

b. Soal Nomor 2
Berikut disajikan lembar jawaban subjek DMT pada soal

nomor 2:

ofNIVERSNAS It hve B TsEmra g 2 )

KIp) HAJLMHMM §mm33 )

B VLS B E}&j% 5] +0)

oy ] 5 gy 15 ) [ LY -1
j[;::*“‘ =31 -
MM RN EANN ]

Gambar 4.2
Lembar jawaban DMT nomor 2

Berdasarkan gambar 4.2 DMT tidak mencantumkan apa
yang diketahui dan ditanyakan oleh soal, sehingga dapat
dikatakan bahwa DMT belum mampu melaksanakan indikator

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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Namun hal ini tidak selaras dengan kutipan wawancara
beerikut:

P DMT . “Berdasarkan informasi pada soal,
bagaimana  kamu  memahami  soal
tersebut?”

S DMT o “Saya memahami bahwa terdapat 3
patung diatas bidang koordinat. Yaitu
patung singa yang dimisalkan D dengan
koordinat (-3, 4), patung gajah yang
dimisalkan E dengan koordinat (2, 4), dan
patung harimau yang dimisalkan F dengan
titik  koordinat (2, -1). Lalu yang
ditanyakan pada soal, yaitu rotasi 90°
berlawanan arah jarum jam terhadap titik
pusat (1, 2).”

P DMT o (ltu kamu taw apa yang diketahui dan
ditanyakan, tetapi  kenapa tidak
menuliskannya pada jawaban?

S DMT Swiya sama seperti soal nomor 1 tadi kak,
karena tadinya” saya  pikir hal tersebut
tidak perlu~ditulis dalam jawaban, untuk
kedepannya saya  akan \tulis seperti itu

UNIVER S A S SLAMMEGERES, diperoleh hasil
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

bahwa DMT Jmﬁnlﬁl/l nﬁlaﬁalﬁkan indikatot pemecahan

masalah yang pertama, yaitu memahami masalah. Hal ini
dibuktikan dengan DMT yang mampu memahami apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal.

Selanjutnya, DMT mampu melaksanakan indikator
pemecahan masalah yang kedua, yaitu menuliskan rencana,
dibuktikan dengan DMT yang mencantumkan rumus
penyelesaian dengan tepat. Hal ini diperkuat dengan kutipan

wawancara berikut:

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uir ]BMT] digilib.uinkhags.ac,id (igi}ib.uink]as.ac.id digilib.ujnkhas.ag¢.id  digilib.uinkhas.ac.id
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memahami soal, bagaimana rencana kamu
untuk menyelesaikannya?”

S DMT . “Saya menggunakan rumus kak”

P DMT : “Rumus seperti apa yang kamu gunakan?”

S DMT : [X'] __[cos® —sinf [x - a] [ ]
~ Lsin@ cos@ b

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil
bahwa DMT mampu melaksanakan indikator pemecahan
masalah yang kedua, yaitu menuliskan rencana. Hal ini
dibuktikan dengan DMT yang mampu menuliskan rumus yang
tepat dan sesuai.

Selanjutnya, 'DMT | belum mampu melaksanakan
indikator pemecahan masalah yang ketiga, yaitu melaksanakan
rencana, dibuktikan = dengan’ lembar jawaban DMT yang
hasilnya masih belum. tepat. Hal ini diperkuat dengan kutipan

wawancara beriku

URIVERSITAS 1SLAM NEGERI
RIAT HAJI ACHNMAD-B YD) dop ketiga

titik, dimanq letak koordinat barunya?”

S DMT J Eu B’ ﬁcha pada koordinat (2, 2),
E' berada pada koordinat (-3, 3), dan F'
berada pada koordinat (2, 5)

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil
bahwa DMT belum mampu dalam melaksanakan indikator
pemecahan masalah yang ketiga, yaitu melaksanakan rencana,
dibuktikan dengan hasil yang diperoleh dari pengerjaan DMT
belum tepat, baik untuk titik D', E’, maupun F'.

Selain itu, DMT juga tidak menyertakan kesimpulan

dari penyelesaiannya. Dengan tidak adanya kesimpulan, siswa
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belum memenuhi indikator keempat, yaitu memeriksa kembali.

Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara berikut:

P DMT o “Setelah melakukan perhitungan, apakah
kamu yakin bahwa hasilnya benar?”’

S DMT o “Saya ragu kak”

P DMT . “Apa yang membuat kamu ragu dengan
jawabanmu sendiri?”

S DMT . “Karena perhitungan yang digunakan di

soal ini lebih banyak daripada soal
sebelumnya kak, jadi saya agak bingung”
Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil
bahwa DMT belum mampu melaksanakan indikator
pemecahan massalah yang keempat, yaitu memeriksa kembali,
dibuktikan dengan DMT ragu terhadap hasil jwabannya sendiri.

Berdasarkan lembar jawabaf dan_kutipan wawancara,

DMT kurang mampu. menjawab soal dengan benar, karena

jawaban N}f é Iihsblgrlk n %lf}AEAMﬁg&ra% tepat, baik untuk
DKCE Aoy | /A (Bdi] foddla [ alfaidn) [E(PMT  mampu
melaksanakan] ZE iMikﬁorE pgnecahan masalah, yaitu

memahami masalah dan menuliskan rencana.
Cc. Soal Nomor 3

Berikut disajikan lembar jawaban DMT pada soal nomor 3:
)| x? €0y § -0 :) Y
L ') L"‘ 0 cov® [ 3 M
Iy Sl
1 [S\“ 90° cos9° 92 3
-\ = Y & -C
[1’J [ 0) 1-3) [sj L ]
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Gambar 4.3
Lembar jawaban DMT nomor 3

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.3, bahwa DMT
tidak menuliskan bagian "yang diketahui" dan "yang ditanya",
sehingga tidak memenuhi indikator pemecahan masalah yang
pertama, yaitu memahami masalah. Namun hal tersebut tidak

selaras dengan kutipan wawancara berikut:

P DMT . “Berdasarkan informasi pada  soal,
bagaimana  kamu  memahami  soal
tersebut?”

S DMT : “Saya memahami bahwa terdapat 4 tiang

bendera diatas bidang koordinat. Yaitu
tiang bendera Merah  Putih  yang
dimisalkan A dengan koordinat (-6, 7),
tiang bendera OSIS™ yang dimisalkan B
dengan koordinat (5, 7), tiang bendera
Pramiupkda vang-dimisalkan C dengan titik
koordinat (5, -2), dan tiang bendera PMR
yang dimisalkan D dengan titik koordinat

UNIVERSIBA2 ) SlahiNjang-difaryukan pada soal,

KIAI HAII;% e%ﬂ%ﬂw;gmh Jjarum

Berdasa}kﬁ Kufipdd wawaticara diatas, diperoleh hasil
bahwa DMT mampu melaksanakan indikator pemecahan
masalah yang pertama, yaitu memahami masalah, dibuktikan
dengan DMT yang mampu memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal.

Selanjutnya, DMT mampu melaksanakan indikator
pemecahan masalah yang kedua, yaitu menuliskan rencana. hal

tersebut dibuktikan dengan lembar jawaban DMT yang
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menuliskan rumus penyelesaian masalah pada soal. Pernyataan
ini diperkuat dengan kutipan wawancara berikut:

P DMT : “Baik  kalau  begitu, setelah  kamu
memahami soal, bagaimana rencana kamu
untuk menyelesaikannya?”

S DMT o “Saya menggunakan rumus kak”
P DMT : “Rumus seperti apa yang kamu gunakan?”
S DMT : “[x'] _ [cos® —sin@ [x - a] [ ]

' sin@  cos6 b

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil
bahwa DMT mampu melaksanakan indikator pemecahan
masalah yang kedua,gyaitw, menuliskan rencana, dibuktikan
dengan DMT yangsmampu menjelaskan rumus yang digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan pada soal.

Namun, "DMT" belumsmampu untuk melaksanakan

indikator pemecahan masalah yang ketiga, yaitu melaksanakan

rencagNIyeER@iT&&{@théM (N%@EIEMT yang hanya
KIAI HAJ(I ACHMAD SIDDI

menjawab 1 ti koordlnat dan hﬁSII yang diperoleh pun juga

kurang tepat. Hal ini dlperkuat dengan kutipan wawancara

berikut:

P DMT o “Tapi disinni saya lihat kamu hanya
menjawab satu koordinat saja ya? ”

S DMT : “Iya kak, soalnya waktu pengerjaannya
sudah habis, jadi saya ga nutut buat
nyelesain semuanya”

P DMT . “Baiklah, kalau begitu berapa hasil
koordinat baru yang sudah kamu hitung?”

S DMT . “Untuk koordinat A yang baru yaitu (-6,
1)”

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil

bahwa DMT belum mampu dalam melaksanakan indikator

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



57

pemecahan masalah yang ketiga, yaitu melaksanakan rencana,
dibuktikan dengan DMT yang hanya mampu menjawab satu
koordinat saja, dan dari 1 koordinat itu pun, jawabannya juga
masih belum sesuai.

Selanjutnya, DMT juga belum mampu melaksanakan
indikator pemecahan masalah yang keempat, yaitu memeriksa
kembali. Hal ini dibuktikan pada lembar jawaban siswa yang
tidak menuliskan kesimpulan di akhir pengerjaannya.

Pernyataan tersebut ' diperkuat dengan kutipan wawancara

berikut:

P DMT Do Apakah kamusyakin _dengan jawabanmu
ini?”

S DMT 5 “Saya ragu kak, karena waktunya sudah

habis,  jadi  saya  tidak sempat untuk

UNIVERSTER S (8T ARSI ey o s
KIAFHAJIACHMAD SEDPE(Qiperoleh hasil

bahwa DMTJ EChM BhaEpLR melaksanakan indikator
pemecahan masalah yang keempat, yaitu memeriksa kembali,
dibuktikan dengan DMT yang ragu terhadap hasil jawabannya
sendiri.

Berdasarkan lembar jawaban dan kutipan wawancara,
DMT kurang mampu menjawab soal dengan benar, karena
pengerjaan yang diberikan oleh DMT tidak lengkap (belum
selesai), dan untuk jawaban yang tersedia pun juga kurang

at. Maka dari itu, DMT hanya mampu melaksanakan 2

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uink Pl\ ac.id digilib.uinkhas. 3c.id digilib. um},]n .ac.id ~digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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indikator pemecahan masalah, yaitu memahami masalah dan
menuliskan rencana.
2. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan Tingkat

Disposisi Matematis Sedang (DMS)

Bentuk-bentuk penyelesaian yang dilakukan oleh siswa dengan
tingkat disposisi matematis sedang adalah sebagai berikut:
a. Soal Nomor 1

Berikut disajikan lembar jawaban DMS pada soal nomor 1:

* 5] il A

|coordi nat-{ Buenan. yawn \eacd Julket fade (-1.2)
RS

\ootdinal Yurosstes yonq baro Yerlthak gade ¢ -3 56)
NIk
UNRIESIL g LM G

ada C ‘é,?)

JEMBER
Gambar 4.4
Lembar jawaban DMS nomor 1

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.4, bahwa DMS
tidak menuliskan bagian "yang diketahui" dan "yang ditanya",
sehingga tidak memenuhi indikator pemecahan masalah yang
pertama, yaitu memahami masalah. Tetapi pernyataan tersebut

tidak selaras dengan kutipan wawancara berikut:

P DMS . “Berdasarkan informasi pada soal,
bagaimana  kamu  memahami  soal
tersebut?”

digilib.uinkhas.acid  digilibunSIMSa  digilis vinkhiSayal memahami.bahwaiiterdapat -3 alatiqiib vinkhas acid

permainan diatas bidang koordinat. Yaitu
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ayunan yang dimisalkan A dengan
koordinat (2, 3), perosotan  yang
dimisalkan B dengan koordinat (5, 3), dan
Jjungkat-jungkit yang dimisalkan C dengan
titik koordinat (5, 6). Lalu yang ditanyakan
pada soal, yaitu rotasi 90° terhadap titik
pusat (0, 0).”

P DMS o “Itu kamu tau apa yang diketahui dan
ditanyakan, tetapi kenapa tidak
menuliskannya pada jawaban?”

S DMS . “oh iya kak, karena saya pikir hal tersebut
tidak perlu ditulis dalam jawaban, dan
seluruh hasil kerjaan saya yang bagian
rotasi  tidak ada yang saya kasih
“diketahui” dan “ditanya” kak

Berdasarkan kutipanywawancara diatas, diperoleh hasil

bahwa DMS mampu melaksanakan indikator pemecahan
masalah yang pertama, yaitu memahami masalah, dibuktikan
dengan 1a ‘mampu memahami™ apa yang diketahui dan

ditanyakan pada soal.

UMEB&LT%J§ %MN%QE&Ahan masalah yang
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ VS tidak

kedua, yaitu nﬁhsml ﬁncﬁna Dalam hal

menuliskan rumus yang harus digunakan dalam menyelesaikan
permasalahan pada soal, tetapi hal tersebut dapat terjawab
dengan kutipan wawancara berikut:

P DMS o “Baik kalau begitu, setelah kamu

memahami soal, bagaimana rencana kamu
untuk menyelesaikannya?

S DMS o “Saya menggunakan rumus kak”
P DMS o “Rumus  seperti apa yang kamu
gunakan?”
S DMS : [x'] _ [cos 6 —sin 9] [x] .
sinf cos@ 1Ly
P DMS o “ini untuk rumusnya juga tidak kamu

cantumkan ya di lembar T]awaba

has.ac.id d] ilib.uinkhas.ac.id
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S DMS o “iya kak, saya pikir supaya lebih
menghemat  waktu  pengerjaan, jadi
langsung saya tuliskan cara
pengerjaannya tanpa menuliskan
rumusnya di lembar jawaban”

P DMS . “Apakah untuk semua jawaban mengenai

soal rotasi juga tidak kamu cantumkan
rumus awalnya?”

S DMS ;. “Iya kak, semua langsung saya kerjakan
tanpa menulis rumus awalnya”

P DMS . “Kedepannya, kalau mengerjakan soal
seperti ini, tulis rumus diawal dulu ya”

S DMS o “Iya kak”

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil
bahwa DMS mampu melaksanakan indikator pemecahan
masalah yang kedua, yaitu menuliskan rencana, dibuktikan
dengan DMS yang mampu menjawab perihal rumus yang
digunakan dalammemecahkanmasalah di soal ini.

Namun, meskipun ada beberapa tahapan yang tidak

dituli&hllvﬁﬁ&’ré%a% I%Mummkator pemecahan
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

masalah lainrya, . yaitu _m nakan renca Hal ini
B'E R

E

dibuktikan dengan lembar jawaban DMS yang hasilnya sudah
tepat dan sesuai. Pernyataan tersebut diperkuat dengan kutipan

wawancara berikut:

P DMS . “Baiklah kalau begitu, setelah melakukan
rotasi terhadap ketiga titik, dimana letak
koordinat barunya?”

S DMS o “untuk koordinat ayunan yang baru
terletak pada koordinat (-3, 2), koordinat
perosotan yang baru terletak pada
koordinat (-3, 5), dan koordinat jungkat-
jungkit yang baru terletak pada koordinat

(-6,5) "
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Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil
bahwa DMS mampu melaksanakan indikator pemecahan
masalah yang ketiga, yaitu melaksanakan rencana, dibuktikan
dengan DMS yang mampu menjawab pertanyaan sesuai
dengan rumus yang sudah disebutkan sebelumnya.

Selanjutnya, DMS juga melaksanakan indikator
pemecahan masalah yang keempat, yaitu memeriksa kembali,
dibuktikan dari lembar jawaban DMS yang mencantumkan
kesimpulan di akhir pengerjaannya. Hal ini diperkuat dengan

kutipan wawancara berikut:

P DMS S Setelah ‘melakulkan perhitungan, apakah
kamu yakin bahwa hasilnya benar?”
S DMS o “Saya yakin kak”

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil

bahwy WE‘%JW M%M% kator pemecahan
KIAI HA%I ACHMAD SIDDIQA11 R

masalah yang eﬁqpﬁ/l Etuéneﬁerlksa ke

dengan DMS yang yakin dengan hasil jawaban yang ia peroleh.

Berdasarkan lembar jawaban dan kutipan wawancara,
DMS mampu menjawab soal dengan benar, saat menjawab
pertanyaan dari peneliti, DMS menjawab dengan cukup baik.
Jadi, pada tahapan ini, DMS mampu melaksanakan seluruh
indikator pemecahan masalah, hanya saja, ia tidak menuliskan
indikator pemecahan masalah yang pertama (memahami

masalah), dan indikator yang kedua (menuliskan rencana) pada
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lembar jawabannya. Tetapi secara keseluruhan, ia mampu
memahami soal tes yang telah diberikan.
b. Soal Nomor 2
Berikut disajikan lembar jawaban DMS pada soal nomor 2:

1 T E T
4
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Gambar 4.5
Lembar jawaban DMS nomor 2

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.5, bahwa DMS
tidak menuliskan bagian "yang diketahui" dan "yang ditanya",
sehingga tidak memenuhi indikator pemecahan masalah yang
pertama, yaitu memahami masalah. Tetapi hal tersebut tidak
selaras dengan kutipan wawancara berikut:

P DMS : “Berdasarkan informasi pada soal,

bagaimana  kamu  memahami  soal
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patung diatas bidang koordinat. Yaitu
patung singa yang dimisalkan D dengan
koordinat (-3, 4), patung gajah yang
dimisalkan E dengan koordinat (2, 4), dan
patung harimau yang dimisalkan F dengan
titik  koordinat (2, -1). Lalu yang
ditanyakan pada soal, yaitu rotasi 90°
berlawanan arah jarum jam terhadap titik

pusat (1, 2).”

Berdsarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil
bahwa DMS mampu melaksanakan indikator pemecahan
masalah yang pertama, yaitu memahami masalah, dibuktikan
dengan DMS yang mampu memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan pada spal.

Selanjutnya, DMS' juga tidak menuliskan rumus

penyelesaian padarlembar jawabannya, sehingga menyebabkan

DMS dikatakan tidak memenuhi indikator pemecahan masalah

yang QMLX%&TA&J&QMMERLmun hal tersebut
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

ditepis dengan uﬁama\ﬁanﬁreﬁenkut:

P DMS o “Baik kalau begitu, setelah kamu

memahami soal, bagaimana rencana kamu
untuk menyelesaikannya?”

S DMS o “Saya menggunakan rumus kak”

P DMS . “Rumus seperti apa yang kamu gunakan?”

S DMS : “[X'] _ [cos 0 —sinf [x - a] n [a] ”
y' sin cos@ lly—»b b

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil
bahwa DMS mampu melaksanakan indikator pemecahan
masalah yang kedua, yaitu menuliskan rencana, dibuktikan
dengan DMS yang mampu menuliskan rumus penyelesaian

dengan baik dan benar. Meskipun DMS tidak menuliskan
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rumus penyelesaian pada lembar jawabannya, namun ia mampu

menjelaskan rumus yang digunakan dalam penyelesaian

masalah ini

Selanjutnya, DMS mampu melaksanakan indikator
pemecahan masalah yang ketiga, yaitu melaksanakan rencana,
dibuktikan dengan DMS yang mampu menjawab dengan benar
dan sesuai. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara
berikut:

P DMS : “Baiklah kalau begitu, setelah melakukan
rotasi terhadap ketiga titik, dimana letak
koordinat barunya?”

S DMS o Uuntuk koordinat patung singa yang baru
terletak pada keordinat (-1, -2), koordinat
patung  gajahyang baru terletak pada

koordinat (<1,3), dan koordinat patung
harimau  yang  baru terletak pada

»”

UBNIVER S PR &1 AN NEGEREs, diperoleh hasil
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

bahwa DMS mﬁnpll\l/l nﬁlaﬁmﬁkan indikator pemecahan
masalah yang ietiga, yaitu melaksanakan rencana, dibuktikan
dengan DMS yang mampu menjawab permasalahan pada soal
dengan benar sesuai rumus yang telah dijelaskan sebelumnya.
Selain itu, DMS juga mampu melaksanakan indikato
rpemecahan masalah yang keempat, yaitu memeriksa kembali,
dibuktikan dengan DMS yang menuliskan kesimpulan di akhir

pengerjaannya. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara

berikut:
digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhasaecid  digilib.uinkhgg,acid, ,digilib.yinkhgs.ac.id digilib.uinkhas.ac.id ,digilib.uinkhas.ac.id
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c. Soal Nomor 3
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kamu yakin bahwa hasilnya benar?”
“Saya yakin kak”
Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil

S DMS

bahwa DMS mampu melaksanakan indikator pemecahan
masalah yang keempat, yaitu memeriksa kembali, dibuktikan
dengan DMS yang yakin dengan hasil jawaban yang ia peroleh.

Berdasarkan lembar jawaban dan kutipan wawancara,
DMS mampu menjawab soal dengan benar, saat menjawab
pertanyaan dari peneliti, DMS menjawab dengan cukup baik.
Jadi, pada tahapan ini, DMS mampu melaksanakan seluruh
indikator pemecahan masalah, hanya saja, ia tidak menuliskan
indikator pemeeahan masalah goyang pertama (memahami
masalah)/'dan indikator yang kédua (menuliskan rencana) pada
O RAVERSITAS TS ARTREGERf ™ = meme
nidifidd B s B EW AISID DIQ
JEMBER

Berikut disajikan lembar jawaban subjek DMS pada soal

nomor 3:

M wagmog bk kar:t).n Py l’:"‘:"j""]'

\va;-é""* & \eadero  wrals \\Jr-k
D] ba pdatah 2.»;) "
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Gambar 4.6
Lembar jawaban DMS nomor 3
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Berdasarkan jawaban pada gambar 4.6, bahwa DMS

tidak menuliskansbagian "yang dikétahui" dan "yang ditanya",

sehingga [bisa dikatakan tidak memenuhi indikator pemecahan

masalﬁ}wéﬁmas YgiﬂJAﬁmﬁEﬁasalah. Tetapi hal
Qs pud ditdpls donbof Kol indn/Wevdnddrd bafikt:
] EBMQSB’]{CE Rinformasi pada  soal,

P DMS

S DMS

bagaimana  kamu  memahami

tersebut?”’

soal

“Saya memahami bahwa terdapat 4 tiang
bendera diatas bidang koordinat. Yaitu
tiang bendera Merah  Putih  yang
dimisalkan A dengan koordinat (-6, 7),
tiang bendera OSIS yang dimisalkan B
dengan koordinat (5, 7), tiang bendera
Pramuka yang dimisalkan C dengan titik
koordinat (5, -2), dan tiang bendera PMR
yang dimisalkan D dengan titik koordinat
(-6, -2). Lalu yang ditanyakan pada soal,
yaitu rotasi 90° berlawanan arah jarum
jam terhadap titik pusat (0, 3).”

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil

digilib.uinkhas.ac.id
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masalah yang pertama, yaitu memahami masalah, dibuktikan
dengan DMS yang mampu memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal.

Selain itu, DMS juga tidak menuliskan rumus awal
sebagai bagian dari perencanaan penyelesaian soal, sehingga
tidak memenuhi indikator pemecahan masalah yang kedua,
yaitu menuliskan rencana. Namun hal ini ditepis dengan
kutipan wawancara berikut:

P DMS : “Baik  kalau begitu, setelah kamu

memahami soal, bagaimana rencana kamu
untuk menyelesaikannya?”

S DMS o “Saya menggunakan rumus kak”
P DMS S Rumus seperti-apa yang kamu gunakan?”
S DMS : ,‘[x’] _ [Cos@mi=Ssin® [x - a] [ ]

. sin@  cos6 b

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil

bahwa/ WE%JM Iadidkidn ko Efdikator pemecahan
KIAI HALI ACHMAD SIDDI

masalah yang e ua a1tu menuhskan rencara, dibuktikan
dengan DMS yang mampu menuliskan rumus penyelesaian
dengan tepat.

Namun, meskipun ada beberapa tahapan yang tidak
dituliskan, DMS tetap menunjukkan indikator pemecahan
masalah lainnya, yaitu melaksanakan rencana, dibuktikan
dengan penyelesaian yang diperoleh oleh DMS pada lembar
jawabannya yang sudah benar dan tepat. Pernyataan tersebut

diperkuat dengan kutipan wawancara berikut:

digi]ib.uili)’hﬁﬁs,d digi]ih.}linkb% k}ahd'f( })um]ll)\égla d(] Séhtel}lh ‘I];’l]’l]é Cl M and' yilib.uinkhas.ac.id
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rotasi terhadap keempat titik, dimana letak
koordinat barunya?”

S DMS o “untuk koordinat tiang bendera Merah
Putih yang baru terletak pada koordinat (-
4, -3), koordinat tiang bendera OSIS yang
baru terletak pada koordinat (-4, 8),
koordinat tiang bendera Pramuka yang
baru terletak pada koordinat (5, 8), dan
koordinat tiang bendera PMR yang baru
terletak pada koordinat (35, -3). ”

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil

bahwa DMS mampu melaksanakan indikator pemecahan
masalah yang ketiga, dibuktikan dengan DMS yang mampu
menjawab soal dengan baik dan benar, sesuai dengan rumus
yang telah disebutkan sebelumnya.

Selanjutnya, DMS juga mampu melaksanakan indikator

pemecahan masalah yang keempat, yaiti memeriksa kembali,

dlbuktlkﬁl’ll \?]% lfgITf&nébilrS E?;Vhﬁaﬁ E]:)(l_\}/lg R\iang menunjukkan
KTl R AP ATV PEIA@) ini diperlua
dengan kutipan] wgavahdarzﬁ)eﬁcug

P DMS o “Setelah melakukan perhitungan, apakah
kamu yakin bahwa hasilnya benar?”
S DMS o “Saya yakin kak”

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, bahwasannya
DMS mampu melaksanakan indikator pemecahan masalah
yang keempat, yaitu memeriksa kembali, dibuktikan dengan
DMS yang yakin denngan hasil jawaban yang telah ia peroleh.

Berdasarkan lembar jawaban dan kutipan wawancara,

DMS mampu menjawab soal dengan benar, saat menjawab

digilib.uinkhag.ac.id  digilib.uinkhas.ac,id igilib.uinkhas.ac.i igilib.uinkhas.ac.id gilib.uinkhas.ac.id
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Jadi, pada tahapan ini, DMS mampu melaksanakan seluruh
indikator pemecahan masalah, hanya saja, ia tidak menuliskan
indikator pemecahan masalah yang pertama (memahami
masalah), dan indikator yang kedua (menuliskan rencana) pada
lembar jawabannya. Tetapi secara keseluruhan, ia mampu
memahami soal tes yang telah diberikan.
3. Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa dengan Tingkat
Disposisi Matematis Rendah (DMR)
Bentuk-bentuk penyelesaian yang dilakukan oleh siswa dengan
tingkat disposisi matematis rendah adalah sebagai berikut:
a. Soal Nomor 1
Berikiit disajikan lembar jawaban subjek DMR pada soal

nomor 1:

'UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI H/

bl TGS
EIE B
e L

Gambar 4.7
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Berdasarkan jawaban pada gambar 4.7, bahwa DMR
tidak menuliskan bagian "yang diketahui" dan "yang ditanya,"
sehingga dapat dikatakan tidak memenuhi indikator pemecahan
masalah yang pertama, yaitu memahami masalah. Namun hal

tersebut tidak selaras dengan kutipan wawancara berikut:

P DMR : “Berdasarkan informasi pada soal,
bagaimana  kamu  memahami  soal
tersebut?”’

S DMR : “Yang saya pahami, 3 titik di soal

dirotasikan 90° berlawanan arah jarum
Jamderhadap titik pusat (0, 0)”
Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil
bahwa DMR mampu melaksanakan indikator pemecahan

masalah_yang pertama, yaitu ‘memahami masalah, dibuktikan

dengan DMR yang mampu mémahami apa yang diketahui dan

A VER S1'AS ISLAM NEGERI
K ABRHAGEARIR N B G DR melaksanskan

indikator pechaEanMas&alEyaBg kedua, yaitu menuliskan

rencana, dibuktikan dengan DMR yang masih belum tepat
dalam menuliskan rumus yang berlaku untuk penyelesaian ini.

Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara berikut:

P DMR o “Lalu bagaimana rencana kamu untuk
menyelesaikannya? ”’

S DMR o “Saya gatau kak, bingung soalnya”

P DMR o “Lalu darimana kamu bisa menuliskan
rumus penyelesaian ini?”

S DMR o “Saya tulis sesuai dengan yang saya tulis
di buku catatan”

P DMR . “Oke, kalau begitu darimana kamu

ligilib.uinkt id  digilik 'Sd id  digilit }inem ?VO{E}]I awc}z{ban l}’]ll? ilik ki 1 digilib.uink} id
digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uir DMR( digilib.uinl }bu id  digi |>unk as.ac.id digilib.uin n\ 1 i digilib.uinkhas.ac.id
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rumus kak, tapi untuk angka-angka dan
cara pengerjaannya saya ngasal kak,
soalnya ga paham™
Berdasarkan  kutipan = wawancara  diatas, dapat
disimpulkan bahwa DMR belum mampu melaksanakan
indikator pemecahan masalah yang kedua, yaitu menuliskan
rencana. Hal tersebut dibuktikan dengan DMR yang belum bisa
menjawab pertanyaan dari peneliti perihal cara yang akan
dilakukan untuk menyelesaikan permasalahan.
Selanjutnya, DMR juga belum mampu melaksanakan
indikator pemecahan masalah yang ketiga, yaitu melaksanakan
rencana, dibuktikan dengan gambar 4.14 bahwa DMR hanya

mampu menjawabrsatu koordmat baru saja, dan 1 koordinat

itupun fmasih belum tepat hasilnya. Pernyataan tersebut

diperitdhY Héhddmkhipant whiid et
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

koordinat b
gll))j‘]\jg J ELMk (ﬁr inat barun

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil
bahwa DMR belum mampu melaksanakan indikator
pemecahan masalah yang ketiga, yaitu melaksanakan rencana,
dibuktikan dengan DMR yang belum mampu menjawab
permasalahan sesuai deengan rumus yang berlaku, dan DMR
juga menjawab soal dengan asal.

Selain itu, DMR juga tidak menuliskan kesimpulan dari

jawaban yang diperoleh. Akibatnya, ia tidak memenuhi
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indikator pemecahan masalah yang keempat, yaitu memeriksa

kembali. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara berikut:

P DMR o “Apakah kamu vakin dengan
jawabanmu?”’
S DMR o “Saya ragu kak”

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, bahwasannya
DMR belum mampu melaksanakan indikator pemecahan
masalah yang keempat, yaitu memeriksa kembali. Hal ini
dibuktikan dengan DMR yang ragu dengan hasil jawaban yang
telah ia peroleh.

Berdasarkan lembar jawaban dan kutipan wawancara,
DMR ternyata mampu memahami maksud dari soal, yang
berarti 12 memenuhi  indikator™pemecahan masalah yang

pertama, yaitu memahami masalah, namun DMR belum

mamﬂd %¥§£§M&£§%Mmgg rumus yang DMR
KIAI HA}I ACHMAD SIDDI

masukkan kura gﬁpit/,lsegin%a jﬁwaban yang dihasilkan juga
tidak sesuai, saat menjawab pertanyaan dari peneliti, DMR
belum mampu menjawab dengan baik. Jadi, pada tahapan ini,
DMR hanya mampu melaksanakan satu indikator pemecahan
masalah, yaitu memahami masalah. Sedangkan untuk 3
indikator pemecahan masalah yang lain, DMR masih belum
bisa melaksanakannya.
b. Soal Nomor 2

Berikut lembar jawaban subjek DMR pada soal nomor 2:
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Gambar 4.8
Lembar jawaban DMR nomor 2

Berdasarkan jawaban pada gambar 4.8, bahwa DMR
tidak menuliskan bagian "yang diketahui" dan "yang ditanya,"
sehingga dapat dikatakan tidak memenuhi indikator pemecahan
masalah yang pertamagyaite memahami masalah. Namun hal

tersebut tidak selaras dengan kutipan wawancara berikut:

b UNIVERSITAS ISLAM NEGERI p l
; 7. i ada  soal,
KIAT HAJLAGEIREAR, STBRNCE.
| B ERO
2 "Yang saya pahami, 3 titik di soal
dirotasikan 90° berlawanan arah jarum
jam terhadap titik pusat (1, 2)”
Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil

S DMR

bahwa DMR mampu melaksanakan indikator pemecahan
masalah yang pertama, yaitu memahami masalah, dibuktikan
dengan DMR yang mampu memahami apa yang diketahui dan
ditanyakan pada soal.

Selanjutnya, DMR juga belum mampu melaksanakan
indikator pemecahan masalah yang kedua, yaitu menuliskan
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rumus penyelesaian yang dicantumkan masih kurang tepat. Hal

ini diperkuat dengan kutipan wawancara berikut:

P DMR : “Lalu bagaimana rencana kamu untuk
menyelesaikannya?”’

S DMR . “Saya gatau kak, bingung soalnya”

P DMR : “Lalu darimana kamu bisa menuliskan
rumus penyelesaian ini?”

S DMR o “Saya tulis sesuai dengan yang ada di
buku catatan”

P DMR . “Oke, kalau begitu darimana kamu
memperoleh jawaban ini?”

S DMR o “Dari memasukkan angkanya ke dalam

rumus kak, tapi untuk angka-angka dan
car@s pengerjaannya saya ngasal kak,
soalnya ga paham”
Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh hasil
bahwa DMR belum mampu melaksanakan indikator

pemecahan masalah yang keduwa; yaitu menuliskan rencana,

dibuktikan dengan DMR yang belum bisa menjawab

peﬂa&ﬁﬁvﬁﬁﬁlg‘%ilﬁk&MtN%EI cara yang akan

KIALEAT ACHMAD SIDDIO. __ ..,
11aKukKan untu rﬁanm%ﬁ aﬁpﬁmasa anan pada soal,

juga memperoleh jawaban dengan asal menjawabnya.
Selanjutnya, DMR juga belum mampu melaksanakan
indikator pemecahan masalah yang ketiga, yaitu melaksanakan
rencana, dibuktikan dengan lembar jawaban DMR yang
hasilnya masih kurang tepat, DMR hanya menjawab 1
koordinat baru, namun 1 koordinat itupun juga masih belum
sesuai. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara berikut:

P DMR . “Lalu berapa koordinat barunya?

« 2
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Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh
bahwa DMR belum mampu melaksanakan indikator
pemecahan masalah yang ketiga, yaitu melaksanakan rencana,
dibuktikan dengan DMR yang hanya mampu menjawab 1
koordinat saja, dan 1 koordinat itupun juga kurang tepat
jawabannya.

Selain itu, DMR juga tidak menuliskan kesimpulan dari
jawaban yang diperoleh. Akibatnya, ia tidak memenuhi
indikator pemecahan masalah yang keempat, yaitu memeriksa

kembali. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara berikut:

P DMR D Apakah kamusyakin dengan jawabanmu
ini?™
S DMR ;. “Sayaragu kak”

Berdasarkan = kutipan wawancarah diatas, diperoleh

bahwy NII)WS{)IM I%MlNEagﬁlglmakan indikator
KIAI HAJI ACHMAD SIDDI

pemecahan ma]sa]ﬁ1 ﬁgﬁeeﬁlpﬁ yaitu memetiksa kembali,

dibuktikan dengan DMR yang ragu terhadap jawaban yang ia
peroleh.

Berdasarkan lembar jawaban dan kutipan wawancara,
DMR ternyata mengetahui apa yang dimaksud oleh soal,
sehingga DMR mampu melaksanakan indikator memahami
masalah. Di sisi lain, DMR belum mampu menjawab soal
dengan benar, karena rumus yang DMR masukkan kurang

tepat, sehingga jawaban yang dihasilkan juga tidak sesuai. Jadi,

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhgs.ac.id ; digilib.uinkhas.a¢id, digglib.uinkhas.ac.id digilib.uyinkhas.ac{d digjlib.uinkhas.ac.id
pa ah DMR "“h 1

|
a tahapan ini, anya mampu melaksanakan
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indikator pemecahan masalah, yaitu memahami masalah,
sedangkan 3 indikator pemecahan masalah yang lain, DMR
masih belum bisa melaksanakannya.

c. Soal Nomor 3

Berikut lembar jawaban subjek DMR pada soal nomor 3:

14) 0.5

T ][ 7

[}[ [OJ
f[of

)il

Gambar 4.9
Lembar jawaban DMR nomor 3
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tidak menulisk}n bagiah "yang diketahui" dan "yang ditanya,"
sehingga dapat dikatakan tidak memenuhi indikator pemecahan
masalah yang pertama, yaitu memahami masalah. Namun hal

ini tidak selaras dengan kutipan wawancara berikut:

P DMR : “Berdasarkan informasi pada soal,
bagaimana  kamu  memahami  soal
tersebut?”

S DMR : “Yang saya pahami, 4 titik di soal

dirotasikan 90° berlawanan arah jarum
jam terhadap titik pusat (0, 3)”
Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh

bahwasannya DMR  mampu melaksanakan indikator
digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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dibuktikan dengan DMR yang mampu memahami apa yang
diketahui dan ditanyakan pada soal.

Selanjutnya, DMR juga belum mampu melaksanakan
indikator pemecahan masalah yang kedua, yaitu menuliskan
rencana, dibuktikan dengan lembar jawaban DMR yang kurang
tepat dalam mencantumkan rumus yang digunakan dalam

penyelesaian. Hal ini diperkuat dengan kutipan wawancara

berikut:

P DMR : “Lalu bagaimana rencana kamu untuk
menyelesaikannya? ”’

S DMR o “Saya gatau kak, bingung soalnya”

P DMR o “Lalu darimana kamu bisa menuliskan
rumus penyelesaian ini?”’

S DMR 2 “Saya tulis sesuai dengan buku catatan™

Bérdasarkan » kutipan' wawancara diatas, diperoleh

bahwa[lj Iglli/[\l}E??lSLir,r[l‘ An§nll§]t Anﬁ/llak %{ nE lﬁ ikator pemecahan

"KEAT HARNCHMADSID B2, dibuktikan

dengan DMR J yﬁg M‘Shﬁl Eaaeru menjawab peertanyaan
peneliti terkait rencana yang akan dilakukan untuk
menyelesaikan permasalahan pada soal.

Selanjutnya, DMR juga belum mampu melaksanakan
indikator pemecahan masalah yang ketiga, yaitu melaksanakan
rencana, dibuktikan dengan lembar jawaban DMR yang hanya
mampu menyelesaikan 1 inndikator baru, dan 1 indikator baru
itupun juga masih belum tepat. Hal ini diperkuat dengan

kutipan wawancara berikut:

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



78

P DMR . “Oke, kalau begitu darimana kamu
memperoleh jawaban ini?”
S DMR . “Dari memasukkan angkanya ke dalam

rumus kak, tapi untuk angka-angka dan
cara pengerjaannya saya ngasal kak,
soalnya ga paham™

P DMR : “Lalu berapa koordinat barunya?”

S DMR "0, 4 kak”

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, bahwasannya
DMR belum mampu melaksanakan indikator pemecahan
masalah yang ketiga, yaitu melaksanakan rencana, dibuktikan
dengan DMR yang mengerjakan soal dengan asal, serta hanya
mampu memperoleh | koordinat baru yang mana koordinat itu
juga kurang tepat.

Selain ituy, DMR juga tidakemenuliskan kesimpulan dari
jawaban [yang diperoleh. AkKibatnya, ia tidak memenuhi
indikator pemecahan masalah yang keempat, yaitu memeriksa

U R RIS TR AR RECERE
AT FRAJ] A€ HMADISIDBI6)n wawancara
berikut: ) E M B ER

P DMR o “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu
ini?”’
S DMR : “Sayaragu kak”

Berdasarkan kutipan wawancara diatas, diperoleh
bahwa DMR belum mampu melaksanakan indikator
pemecahan masalah yang keempat, yaitu memeriksa kembali,
dibuktikan dengan DMR yang ragu terhadap hasil jawaban
yang diperoleh.

Berdasarkan lembar jawaban dan kutipan wawancara,

digilib.uinkhas.ac.id  digilib. unbM c.1 digiljb.uinkhas.ac.id  digilib.uinkha 1~hu id  digilib.pinkhas.ac.yd  digilib.uinkhas.ac.id
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soal, sehingga DMR mampu melaksanakan indikator
pemecahan masalah yang pertama, yaitu memahami masalah.
Namun, di sisi lain, DMR belum mampu menjawab soal
dengan benar, karena rumus yang DMR masukkan kurang
tepat, sehingga jawaban yang dihasilkan juga tidak sesuai, saat
menjawab pertanyaan dari peneliti, DMR belum mampu
menjawab dengan baik. Jadi, pada tahapan ini, DMR hanya
mampu melaksanakan 1 indikator pemecahan masalah, yaitu
memahami masalah, sedangkan 3 indikator pemecahan masalah

yang lain, DMR belum mampu melaksanakannya.

Tabel4.7 Hasil Temuan-Penelitian

No Temuan
Subjek dengan tingkat disposisi matematis tinggi

mepppjukkan Kemamp gngpgukup baik dalam
Kﬂﬁﬁg%ﬂl Idari pemecahan

masalah. aE thleEih iperlukan adanya perbaikan
dan pelatihan lebih lanjut dalam penerapan strategi yang

efektif untuk menyelesaikan masalah.

Subjek dengan tingkat disposisi matematis sedang
menunjukkan kemampuan yang sangat baik dalam
memahami dan menerapkan indikator pemecahan
masalah secara keseluruhan, yang tercermin dalam
kemampuannya menyelesaikan permasalahan dengan
strategi yang efektif dan sistematis.

Subjek dengan tingkat disposisi matematis rendah
belum mampu menguasai indikator kemampuan
pemecahan masalah, dibuktikan dengan subjek yang
3. | hanya mampu melaksanakan 1 dari ke 4 indikator
kemampuan pemecahan masalah, sehingga memerlukan
perbaikan dalam menerapkan strategi yang efektif untuk
menyelesaikan permasalahan secara sistematis.
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C. Pembahasan Temuan

Berdasarkan hasil temuan, peneliti akan menjabarkan hasil
analisis kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki oleh ketiga subjek
penelitian:

1. Analisis siswa dengan tingkat disposisi matematis tinggi

Pada indikator pemecahan masalah yang pertama, yaitu
memahami masalah, DMT dapat memahami masalah dengan baik dan
dapat mengidentifikasi apa yang harus dilakukan untuk menyelesaikan
masalah. Indikator pemecahan masalah yang kedua, yaitu menuliskan
rencana, DMT dapat menuliskan réen€ana yang jelas dan terstruktur
untuk menyelesaikan_masalah. Indikator pemecahan masalah yang
ketiga, yaitu melaksanakangreneana, DMT dapat melaksanakan

rencana dengan cukup baik, tetapi tidak dapat menyelesaikan masalah

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

s AT ST KCTRAAT STDBI G

memeriksa kembali, Pl\EF fidaky mpmbgrikan kesimpulan di akhir

pengerjaannya, serta ragu dengan hasil yang diperoleh. Hal ini
menunjukkan bahwa DMT hanya mampu melaksanakan 2 dari 4
indikator kemampuan pemecahan masalah. DMT hanya mampu
melaksanakan indikator memahami masalah dan menuliskan rencana.
Hal ini tidak selaras dengan penelitian dari Hilda Hirmaliza
Hertin, dan Lalu Sucipto (2024)*, yang menyebutkan bahwa siswa

dengan disposisi matematis tinggi memiliki kemampuan pemecahan

o 4? Hilda Hirmaliza Hertin and Lalu Sucipto, “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah .
@l pitinjau’ Dari Disposisi Matematis Siswa Sekolah Menengah Pértatia Patla Mata pelajaran ¢ Gellib-uinkhasacid
Matematika” 4, no. 1 (2024): 48-58.
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masalah yang lebih tinggi daripada siswa dengan tingkat disposisi
matematis sedang dan rendah. Sedangkan dalam penelitian ini, siswa
dengan disposisi matematis tinggi memiliki kemampuan pemecahan
masalah yang sedang.
Analisis siswa dengan tingkat disposisi matematis sedang

Pada indikator pemecahan masalah yang pertama, yaitu
memahami masalah, DMS dapat memahami masalah dengan baik,
tetapi tidak menuliskan apa yang diketahui dan ditanya. Namun, ketika
diwawancarai, DMS dapat menjawab pertanyaan wawancara dengan
baik perihal langkah memahami masalah. Indikator pemecahan
masalah yang _Keduay, yaitu menuliskan rencana, DMS dapat
menuliskan rencana yang jelas dan terstruktur untuk menyelesaikan

masalah, tet%_lf[i\] Iti %kR énﬁr‘l lésli nL mu[s\] Ea:1 aEl: RLintuk memperoleh

jawabanKIIMuHAitlkﬂ@HMﬁB, SOMS) P@t menjawab

pertanyaan peneliti JpeEhah\A rﬁquE ﬁng digunakan. Indikator
pemecahan masalah yang ketiga, yaitu melaksanakan rencana, DMS
dapat melaksanakan rencana dengan baik dan dapat menyelesaikan
masalah dengan akurat. Indikator pemecahan masalah yang keempat,
yaitu memeriksa kembali, DMS dapat menuliskan kesimpulan dan
memeriksa kembali hasil pekerjaannya, serta dapat mengidentifikasi
kesalahan atau kekurangan. Hal ini menunjukkan bahwa DMS mampu

melaksanakan seluruh indikator dari kemampuan pemecahan masalah,
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yaitu memahami masalah, menuliskan rencana, melaksanakan rencana,
dan memeriksa kembali.

Hal ini tidak selaras dengan penelitian dari Getari Ratna
Pertiwi, Yanti Mulyanti, dan Pujia Siti Balkist (2022)** yang
menyebutkan bahwa siswa dengan disposisi matematis sedang
memiliki kemampuan pemecahan masalah yang sedang. Sedangkan
pada penelitian ini, siswa dengan disposisi matematis sedang memiliki
kemampuan pemecahan masalah yang lebih tinggi daripada siswa
dengan tingkat disposisi matematis tinggi dan rendah.

3. Analisis siswa dengan tingkat disposisi matematis rendah
Pada indikatory,pemecahan “masalah yang pertama, yaitu

memahami masalah, DMR ‘dapat mémahami masalah dengan cukup

baik, meskipmléﬁﬁ‘&glifgfl AW ﬁﬁl&ﬁiﬁitahui dan ditanya
pada. lefibpA oA | G FRURA EIWBFB-ECPMR mampu

mengidentifikasi makslldEarNI)aBInEikﬁ)r pemecahan masalah yang
kedua, yaitu menuliskan rencana, DMR mencoba menuliskan rumus
yang ia pahami, tetapi rumus yang dituliskan tidak sesuai, sehingga
DMR belum mampu untuk melaksanakan indikator pemecahan
masalah yang kedua, yaitu menuliskan rencana. Indikator pemecahan
masalah yang ketiga, yaitu melaksanakan rencana, DMR belum
mampu melaksanakan rencana dengan baik dan jawaban yang

diberikan tidak ada yang sesuai. Indikator pemecahan masalah yang

o *3 Getari Ratna Pertiwi, Yanti Mulyanti, and Pujia Siti Balkist, “Analisis Kemampuan N
(hg]hb.xpe}ﬁl&? L}ialﬂ Mé%lélféﬁm ’]{‘Sls.ié(’.ljbitﬂl] ‘]{,llbb'é.ll\‘llleltSI]DdOSIélllwi\l}faltgi’]flgffs;%I(k'Q]z/%‘lflllsmnyl}l(I}'l\’li} ’.|deLlhd4h]lh,umkhas,uc.ld
Pendidikan Matematika 5, no. 2 (2022): 6477, https://doi.org/10.46918/equals.v5i2.1388.
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keempat, yaitu memeriksa kembali, DMR tidak memberikan
kesimpulan di akhir pengerjaannya, dan ketika di wawancarai oleh
peneliti, DMR menunjukkan nbahwa ia ragu dengan jawaban yang ia
peroleh, sehingga DMR dikatakan belum mampu untuk melaksanakan
indikator pemecahan masalah yang keempat, yaitu memeriksa kembali.
Hal ini menunjukkan bahwa DMR hanya mampu melaksanakan 1 dari
4 indikator kemampuan pemecahan masalah, yaitu memahami
masalah.

Hal ini selaras dengan penelitian dari Arumdalu Tri Pangesti,
dan Slamet Soro (2021)*, serta Novita Eka Muliawati (2020)* yang
menyebutkan bahwa usiswa dengan .diSposisi matematis rendah

memiliki kemampuan pemecahan masalah yang rendah.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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44 Figia Millatina Faiz and Iyan Rosita Dewi Nur, “Analisis Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Siswa Pada Materi Aritmetika Sosial,” Biormatika : Jurnal Ilmiah Fakultas
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan 9, no. 2 (2023): 98-105,
https://doi.org/10.35569/biormatika.v9i2.1649.
4 Novita Eka Muliawati, “Kemampuan Pemecahan Masalah Siswa Ditinjau Dari
~ Disposisi Matematis Melalui Pendekatan Concrete Representational Abstract (CRA),” JP2M )
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang dilakukan pada siswa kelas XI-F1 di

SMA PGRI Purwoharjo Kabupaten Banyuwangi dan mengacu pada

rumusan masalah, diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

digilib.uinkhas.ac.id

Siswa yang memiliki tingkat disposisi matematis tinggi hanya mampu
memenuhi 2 indikator dari pémedahan masalah dengan benar, yaitu
memahami masalah dan|/menuliskan réhcana. Sedangkan 2 indikator
kemampuan pemecahan| masalah’ yang lain, yaitu melaksanakan
rencana dan memeriksa “kembali, /Subjek masih belum mampu

melaksanakannya.

iswa yang oI e oM NEGERL sedang mampu
" REAT HAJT D SIDDIG

melakukan seluruh 1rjdllﬁtomelﬁec€alkmasalah yaitu memahami
masalah, menuliskan rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa
kembali.

Siswa yang memiliki tingkat disposisi matematis rendah hanya mampu
melaksanakan 1 indikator pemecahan masalah, yaitu memahami
masalah. Sedangkan 3 indikator pemecahan masalah yang lain, yaitu
menuliskan rencana, melaksanakan rencana, dan memeriksa kembali,

subjek masih belum mampu melaksanakannya.
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B. Saran

1. Bagi guru, diharapkan dengan adanya hasil analisis kemampuan
pemecahan masalah ini, para guru mampu memperhatikan kembali
terutama untuk siswa yang memiliki kemampuan pemecahan masalah
yang rendah. Perlu banyak diberikan Ilatihan soal agar dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki.

2. Bagi siswa, diharapkan agar lebih banyak mengerjakan latihan soal
cerita matematika, terutama materi yang berkaitan dengan matriks
rotasi, agar dapat mengembangkan dan meningkatkan kemampuan
pemecahan masalahnya.

3. Bagi penelitian yselanjutnya, diharapkan .dapat mengembangkan
penelitian ini dengan menggunakan media_pembelajaran ataupun

model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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Lampiran 1. Matriks Penelitian

LAMPIRAN

91

Judul Variabel Indikator Sumber Data Metodologt df“.l Prosedur Fok.u.s
Penelitian Penelitian
Analisis Kemampuan 1. Memahami 1. Hasil angket 1. Pendekatan penelitian 1. Bagaimana
kemampuan Pemecahan masalah. 2. Hasil tes a. Jenis penelitian kemampuan
pemecahan Masalah 2. Menuliskan 3. Hasil kualitatif siswa yang
masalah rencana. wawancara b. Pendekatan memiliki
siswa 'pada 3. Melaksanakan | 4 Dokumentasi Qeskriptif . tipgka‘F .
materi rencana 2. Subjek penelitian disposisi
matrl.ks 4. Memeriksa purposive sampling rpatet}latls
rotasi Kembali 3. Pengumpulan data tinggi dalam
ditinjau dari . _ ¥ S — a. Angket memecahka
disposisi Disposisi L. Percaya diri. b. Tes n masalah
matematis di Matematis 2. Fleksibilitas. c. Wawancara matriks
kelas XI 3. gKetekunan. d. Dokumentasi rotasi?
SMA PGRI 4.[ Rasa ingin 4. Analisis data Bagaimana
Purwoharjo tahu, a. Kondensasi kemampuan
. 9. | Reflektif. e .
Banyuwangi b. Penyajian siswa yang
6. Pener'apan‘ C. Penarikan memiliki
sehari-haris .
— kesimpulan tingkat
(. Mengapresiasi 5. Sumber data siswa kelas Jisposisi
matematika. X1 SMA PGRI 1SpOsisi
. matematis
Purwoharjo
sedang
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI dalam
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Judul

Variabel Indikator

Sumber Data

Metodologi dan Prosedur
Penelitian

Fokus
Penelitian

memecahka
n masalah
matriks
rotasi?

. Bagaimana

kemampuan
siswa yang
memiliki
tingkat
disposisi
matematis
rendah
dalam
memecahka
n masalah
matriks
rotasi?

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
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Lampiran 2. Angket Disposisi Matematis

KISI-KISI ANGKET DISPOSISI MATEMATIS

93

. Sifat pernyataan
No. Indikator +) ) Total
1 Percaya diri dalam ‘ 1,13, 24 2, 4,20 6
menggunakan matematika
5 Fleksibel dal‘am 8. 12,22 5.6,9 6
bermatematika
Gigih dan ulet dalam
3. mengerjakan tugas-tugas 14,17,21,38 | 11,15,29 7
matematika
4 Memiliki rasa ingin tahu 316 18, 25, 26, 6
) dalam bermatematika - 28
5 Melakukan reﬂek.si. terhadap 7. 31933 10, 19, 30 6
cara berpikir
Menghargai aplikasi
6. matematika/penerapan 36,37 34,35 4
sehari-hari
Mengapresiasi peranan
7. | matematika/pendapat téntang 23,39 27, 32 4
matematika
Total 7 19 20 39

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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ANGKET DISPOSISI MATEMATIS

Nama :

Kelas

Petunjuk pengisian:

94

Berikan tanggapanmu terhadap pernyataan di bawah ini dengan memberikan

tanda ceklis (V) pada kolom yang sesuai. Apapun pendapatmu tidak akan

mempengaruhi nilai. Oleh karena itu, berikan tanggapan yang sejujur-jujurnya

sesuai dengan kondisimu. Apabila terdapat pernyataan yang kurang jelas, bisa

ditanyakan kepada peneliti. Atas kesediaan berpartisipasi dalam kegiatan ini, kami

ucapkan terimakasih.

o1lil

Keterangan:
SS  : Sangat Setuju TS : Tidak Setuju
S : Setuju STS :Sangat Tidak Setuju
NO PERNYATAAN SS|S|TS|STS
Setiap mendapat sodl/tugas matematika, saya merasa
1 yakin bahwa soal/tugas tersebut §3asti mamRIIJ saE:a
" | selesaikan UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJL ACHMAD SIDIDI
Saya tidak berani menjeladkan sesuatu yang berbeda ~
5 dengan teman yang lain \l/a]EJpM s&raﬁn&sa ada
" | yang salah dengan pendapat teman tersebut
Membaca materi pelajaran matematika yang belum
3 pernah diajarkan oleh guru merupakan suatu hal yang
" | biasa saya lakukan
Saya merasa malu mengerjakan soal matematika di
4 | papan tulis walaupun soal tersebut mampu saya
" | selesaikan
Jika ide atau pendapat yang diajukan oleh teman saya
5 berbedda dengan yang saya inginkan, maka saya
" | cenderung tidak bisa menerimanya
Ketika menyelesaikan soal matematika, saya selalu
6. | mengikuti cara yang telah diajarkan oleh guru

.uinkhs

s.ac.ad = digilib.uinkhfis.ac¥d  digilib.uinkhas.ac.id ~ digilib.uinkhas.ac.id
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NO

PERNYATAAN

SS

TS

STS

Saya memeriksa kembali pekerjaan matematika yang
telah saya selesaikan supaya tidak ada yang keliru

Walaupun pendapat teman saya kurang sesuai dengan
apa yang saya inginkan, saya tetap
mempertimbangkannya

Saya merasa bahwa materi yang ada di buku paket yang
digunakan di sekolah sudah sangat lengkap sehingga
tidak perlu mencari sumber lain untuk belajar
matematika

10.

Saya tetap merasa tenang walaupun ada beberapa tugas
matematika yang tidak dapat saya kerjakan

11.

Saya hanya akan mengerjakan tugas matematika yang
ada di buku dan di LKS jika guru telah menentukan
soal tersebut sebagai tugas yang wajib dikerjakan

12.

Saya berusaha menentukan, | penyelesaian  soal
matematika dengan beberapa cara lain yang berbeda
dari cara yang biasa diajarkan oleh guru

13.

Ekgeﬁznmkgzsljnggﬁa%@emsﬁtg}ews

S€mampu say

EMB R

I HAJT ACHMAD SIDI

h—l

IQ

14.

Saya mempelajari berbaggu macam sunliber bacaan
untuk menyelesaikan suatu soal matematika yang
penyelesaiannya sulit ditentukan dengan cara yang
biasa

15.

Karena ada beberapa kegiatan yang lain di rumah, saya
lupa mengerjakan tugas matematika

16.

Ketika ada sesuatu yang kurang dimengerti dalam
proses pembelajaran matematika, maka saya akan
mengajukan pertanyaan: Mengapa...demikian?

17.

Saya senang mengerjakan soal-soal latihan pada LKS
dan buku matematika untuk memperdalam pemahaman

.u].l&hz

Mengerjakan soal matematika yang sulit merupakan

-suatu tantangan. yang bagus untuk .mengujirskemampuan |

saya

igilib.
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NO PERNYATAAN SS|S | TS |STS
Setelah mengerjakan tugas matematika, biasanya saya
19 langsung mengumpulkannya kepada guru yang
" | bersangkutan
Ketika mendapat tugas matematika, saya selalu merasa
20. | ragu mampu menyelesaikannya dengan baik
Sesibuk apapun saya dirumah, saya tetap mengerjakan
21. | tugas matematika yang diberikan
Untuk lebih memperdalam pengetahuan tentang suatu
2 topic matematika, saya membaca berbagai macam buku
" | dan sumber yang lain selain buku paket sekolah
Belajar matematika ~mempengaruhi = kemampuan
23. | berpikir saya menjadi lebih baik
Jika merasa bahwa ada_pendapat teman yang sedikit
24 keliru tentang suatugkonsep “matematika, maka saya
" | akan berpendapat
Saya menerima apa adanya materi pembelajaran yang
25. | diberikan oleh gurgyNT\ERSITAS ISLAM NEGERI
Saya mengetaiiul St Rdigkh MetorhdiaAetdaD IR TTY
26. | mengajarkannya di depan kTaE MBER
Belajar matematika tidak memberikan dampak yang
27. | lebih baik pada diri saya
Merasa lebih aman mengerjakan soal matematika yang
28 langsung dapat menggunakan rumus tertentu untuk
" | mencari penyelesaiannya
Jika ada PR yang sulit dikerjakan, maka saya akan
29. | menyontek pekerjaan teman
Ketika mempelajari suatu konsep matematika, saya
30 tidak terpikir bahwa konsep tersebut mempunyai
" | hubungan dengan konsep lain yang pernah saya pelajari
Saya merasa gelisah jika ada tugas matematika yang
Bilhgsbelumidapat saya selesaikan.dengan sempurnankhas.acid  igilibfinkhas.acif  digili

.uinkhas.ac.id
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NO PERNYATAAN SS TS | STS
37 Belajar matematika membuat saya tidak nyaman
Saya mencoba menghubungkan materi yang baru saya
33. | dapat dengan materi yang sudah pernah saya pelajari
Dalam kehidupan sehari-hari, saya tidak memerlukan
34. | matematika
Saya merasa bahwa konsep-konsep yang dipelajari pada
35 pelajaran matematika tidak dapat digunakan dalam
" | pelajaran yang lain
Saya merasa bahwa ada beberapa konsep matematika
36, | Yang dapat memberikan  kemudahan  dalam
" | menyelesaikan tugas bidang studi ldain seperti fisika, dlI.
Matematika banyak membantd memecahkani persoalan
37. | sehari-hari saya
Saya berusaha mengerjakan “sendiri setiap~pekerjaan
38. | rumah (PR) yang diberikan oleh guru
Saya merasa bahwa belajar matematika membuat saya
39. | menjadi lebih cermpdAPRSHFAREISLAM NEGER]

Sumber: Rifaatul Miﬁiﬁbhﬂﬂﬂaﬁtb&i}m SIDDI
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Pedoman Skor Angket Disposisi Matematis

Pernyataan Positif

Alternatif Jawaban

Skor

Sangat Setuju

Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

— N | W

Pernyataan Negatif

Alternatif Jawaban

Skor

Sangat Setuju

Setuju

Tidak Setuju

Sangat Tidak Setuju

EENAVS RN )

Teknik Pengelompokan Skor

Rumus Mean

RumussStandar Deviasi

_  Jumlah skor
X = ———— =
Banyak skor
INIVEDR
INI VLY

I

Mean

Standar Deviasi

Mean — (1 X Standar Deviasi)

Mean + (1X Standar Deviasi)

Rendah x < Mean —

(1 X Standar Deviasi)

Sedang | Mean - (1 x Standar Deviasi) < x < Mean +
(1x Standar Deviasi)

Tinggi x = Mean + (1X Standar Deviasi)

Kategori Skor Disposisi Matematis

Kategori Skor
Rendah x < 87,9
Sedang 879 <x<114,5
Tinggi x =>114,5

digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 3. Instrumen Soal Kemampuan Pemecahan Masalah

INSTRUMEN TES

Nama

Kelas

Petunjuk Pengisian:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal
Tulis nama dan kelas pada lembar jawaban yang disediakan
Bacalah soal dengan teliti

2
3
4. Tulis jawaban disertai dengan cara memperoleh jawaban tersebut
5. Waktu pengerjaan 60 menit

6

Tidak diperkenankan békerjasama dengan pesertarlain, maupun selainnya.

1. Di sebuah taman bermain, terdapat tiga alat permainan yang diletakkan di atas

bidang koordinat: UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
e Ayunan terlel(llﬂptfslﬁ(}ﬁACHMAD SIDDIQ

e Perosotan terletak di titik]} (E 3M B ER
e Jungkat-jungkit terletak di titik C (5, 6)

Pertanyaan:
Jika semua alat permainan tersebut dirotasikan 90° berlawanan arah jarum jam
terhadap titik pusat (0, 0), tentukan koordinat baru dari masing-masing alat

permainan.

2. Di sebuah kota, terdapat tiga patung yang diletakkan di atas bidang koordinat:
e Patung singa terletak di titik D (-3, 4).
e Patung gajah terletak di titik E (2, 4).
e Patung harimau terletak di titik F (2, -1).

digilib.ui|11<}11113§£t151n}{ﬁ%913.1|ink]ms.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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Jika semua patung tersebut dirotasikan 90° berlawanan arah jarum jam

terhadap titik pusat (1, 2), tentukan koordinat baru dari masing-masing patung.

3. Di halaman sebuah sekolah, terdapat 4 tiang bendera yang diletakkan di atas
bidang koordinat:
e Tiang bendera Merah Putih terletak di titik A (-6, 7).
e Tiang bendera OSIS terletak di titik B (5, 7).
e Tiang bendera Pramuka terletak di titik C (5, -2).
e Tiang bendera PMR terletak di titik D (-6, -2).
Pertanyaan:

Jika semua tiang bendera terebut dirOtasi 90° berlawanan arah jarum jam

terhadap titik pusat (0, 3), tentukan at_baru dari masing-masing tiang

bendera.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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KUNCI JAWABAN:

1. Diketahui:
e Ayunan terletak di titik A (2, 3).
e Perosotan terletak di titik B (5, 3)
e Jungkat-jungkit terletak di titik C (5, 6)
Ditanya:
e Jika semua alat permainan tersebut diputar 90° terhadap titik pusat (0,
0), tentukan koordinat baru dari masing-masing alat permainan.
Jawab:

Rumus rotasi 90° terhadap titik pusat (0, 0):
x"\ (cos @ —sin a) (x)
y'] \sina cosa /\y
Koordinat baru:

. TitikA(2, 3): |
(5)=(me )
(1) = (onoummsiion ) )
<;> - (01 L_ni!)I@RSITAS ISLAM NEGERI

<x’> _ I HAJI ACHMAD SIDDIQ
y) " \2 JEMBER
o Titik B (5, 3):

x' _ (cos a —sin a) (x)

y’ ~ \sina cosa y

x’' B (cos 90° —sin 90°> (5)
y')]  \ sin90° cos90° /\3
x' _ (0 —1) (5)

y')] \1 0/\3

»)=(5)

y') \5

e Titik C (5, 6):

14 .
X (cos a —sin a) (x)
! - -
digilib.uinkhas.ac.id  \gilb.uinkhaSHAQ dCOSHXinkhdY4c.id  digilib.uinkhas.acid digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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()= (0 7o) ()
()=, D)
()= ()

Maka, koordinat baru setelah rotasi adalah:

e Ayunan (A): (-3, 2)

e Perosotan (B): (-3, 5)

e Jungkat-jungkit (C): (-6, 5)
2. Diketahui:

e Patung singa (D): (-3, 4)

e Patung gaajah (E): (2, 4)

e Patung harimau (F): (2, -1)
Ditanya:

Jika semua patung tersebut.dirotasikan.90°terhadap titik pusat (1, 2),
tentukan koordinat barudariimasing-masing patung.

Jawab:

Menentukan M@B@H&%&L&M %Eglﬁ:lggap titik asal (1, 2)
dengan rfdo& ] HAJI ACHMAD SIDDIQ

x' _{ccEaM—Bn%@—m) +(m)
y')  \sina cosa /\y—n n
e Patung singa (D): (-3, 4)
x"\ (cos a —sin a) — m) + (m)
y' sina cosa /\y—n n
x"\ (cos 90° —sin90° <—3 - 1) 4 <1>
y')  \ sin90° cos90° 4 -2 2

()=C DG)+G)

(
)

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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Jadi, koordinat titik D setelah di rotasikan menjadi (—1, —2).

()= (00 )5+ ()
()= (o ) 323+ ()
()00
()= (8- )
o=
i, oordingy i B RS TRPAR REBEAT 2

o Patung hikibddd (BEARJ IDACHMAD SIDDIQ
: B.
<x ) =] (EOSM —snﬁx)l?x — m) (m

y AR
()= (oo e JE)+ )
()=C )6
()00
()=6)

digilib.uinkhas.ac.id .](Lamll'l,blgal(]s]l)diﬁ%tdtltilf(u hskéférdhani(}ofggllllgalﬁrxlli}iéhjnagl ((}ﬁiél)}nnkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id

! sina cosa
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Maka, koordinat baru setelah rotasi adalah:
Patung singa (D): (-1, -2)

Patung gajah (E): (-1, 3)

Patung harimau (F): (4, 3)

. Diketahui:
e Tiang bendera Merah Purih (A): (-6, 7)
e Tiang bendera OSIS (B): (5, 7)
e Tiang bendera Pramuka (C): (5, -2)
e Tiang bendera PMR (D): (-6, -2)

Ditanya:

Jika semua tiang bendera terebut dirotasikan 90° terhadap titik pusat
(0, 3), tentukan koordinat baru dari masing-masing tiang bendera.

Jawab:

Menentukan koordinat baru dengan rotasi 90° terhadap titik asal (0, 3)
dengan rumus:

x"\ (cosa —sina) (x —m) L (m)
Vi sina cosa /\y—n n

Tiang bendera Merah Putih (A): (-6, 7)

) A
<§> B <C:15n9900° _cos 90° M ) )
)= DE)+6)

()=

()-()

Jadi, koordinat titik A setelah di rotasikan menjadi (—4, —3).
Tiang bendera OSIS (B): (5, 7)

x' (cos a —sin a) (x - m) N (m)
digilib.uinkhas.ac.id lﬂjﬁ').uin]\ S a dGOS AinkhxHhcTdN digilibddilhkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id ~ digilib.uinkhas.ac.id
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=1
o
_T‘
)
12
®
a
2
< \
=
\:h—/

cos90° —sin 90°) (5 — 0) N (O)
sin90° cos90° 7—3 3

()=

()= D6)+0)
()=

)

Jadi, koordinat titik B setelah di rotasikan menjadi (—4, 8).

+ Tiang bendera Pramuka (05, 2
()= (e e )G O
~(Taoe cost Non 8+ G
-(, o )
BMERSITAS ISLAM NEGERI

&AI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

Jadi, koordinat titik C setelah di rotasikan menjadi (5, 8).
e Tiang bendera PMR (D): (-6, -2)

x' _(cosa —sina) <x—m)+(m)
y’ sina cosa y—n n

x' c0s90° —sin90°\ /—6—0 0

- (4 )(o-3)+ ()
y' sin90° cos90° /\-2—-3 3
) =( DE)+6)
y') \1 0/\-5 3
y —(5)+(°)
y']  \-6 3

5
(%3 id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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Jadi, koordinat titik D setelah di rotasikan menjadi (5, —3).
Maka, koordinat baru setelah rotasi adalah:

Tiang bendera Merah Putih (A): (-4, -3)
Tiang bendera OSIS (B): (-4, 8)

Tiang bendera Pramuka (C): (5, 8)
Tiang bendera PMR (D): (5, -3)

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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Rubik Penilaian Kemampuan Pemecahan Masalah

Indikator
No. Pemecahan Definisi Jawaban
Masalah Polya
1. | Memahami Siswa mampu | Diketahui:

Masalah menuliskan apa | e Ayunan terletak di titik A
yang diketahui. (2, 3).
Siswa mampu | e Perosotan terletak di titik B
menuliskan  apa (5, 3)
yang ditanyakan | e Jungkat-jungkit terletak di
dari soal. titik C (5, 6)
Siswa mampu | Ditanya:
menuliskgn e Jika semua alat permainan
informasi tersebut diputar 90°
tambahan,  yang terhadap titik pusat (0, 0),
diperlukan — dari tentukan koordinat baru
soal. dari masing-masing alat

permainan.

Menuliskan Siswa mampu Rumus rotasi 90° terhadap titik

Rencana menentukan pusat (0, 0):
rumus,yang akan x' cosa —sina) (x
digunakan untuk (y’) a ( sina  cosa )(y)
memecahkan

uNgVER S s s LAN
KIAI HAJEHMA

Il B E

masalah.

A NEGERI

D SIDDIQ
R

.uinkhag

Melaksanakan

Rencana

.ac.1d

digilib.uinkhas.ac.idl

digilib.uinkhas.ac.id

Siswa mampu
memecahkan
masalah
menggunakan
rumus yang telah
ditentukan.
Siswa mampu
melaksanakan
rencana
pemecahan
masalah yang
ditentukan.

digilib.v

Koordinat baru:
o Titik A (2, 3):

x' _(cosa
y' " \sina
()

yl

_ (cos 90°

—sin 90°) (2)
sin90° cos90° 3

()= )6

—sin a) (x)
cosa y

’
11 k%gah.u:i.d( di?ﬂ)h.uinkhus.ac.id digilib.uj
y' 2

nkhas.ac.id
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digili

Indikator
No. Pemecahan Definisi Jawaban
Masalah Polya
e Titik B (5, 3):
x' _(cosa —sina)(x)
y']  \sina cosa /\y
)
yl
_(cos90° —sin90°) <5>
~ \sin90° cos90° /\3
x"\ (0 —1) (5)
y') \1 0/\3
y)=(5)
y') \5
e Titik C (5, 6):
x' _(cosa —sina)(X)
y') \sina cosa /\y
UNIVERSITAS ISLAM K\C f;D
KIAI HAJI ACHMAD\SIDDIQ
] E M B E (cos90° —sin90°) (5)
sin90° co0s90° 6
x"\ (0 —1) (5)
y') \1 0/\6
v)=(3)
y') \5
Memeriksa 1. Siswa mampu | Maka, koordinat baru setelah
Kembali menuliskan rotasi adalah:
kesimpulan e Ayunan (A): (-3, 2)
diakhir e Perosotan (B): (-3, 5)
penyelesaian. | o  Jungkat-jungkit (C): (-6, 5)
2. Siswa mampu
memeriksa
. o ‘ kembali | o o
.uinkhag.ac.id  digilib.uinkhas.ac.ifl  dig 1]1hum]h11{1n id  digilib.qinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.ui

nkhas.ac.id
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Indikator
No. Pemecahan Definisi Jawaban
Masalah Polya
penyelesaian
sudah sesuai
dengan
informasi
yang ada pada
soal.
2. | Memahami 1. Siswa mampu | Diketahui:
Masalah menuliskan  apa | e Patung singa (D): (-3, 4)
yang diketahui. e Patung gaajah (E): (2, 4)
2. Siswa mampu | e  Patung harimau (F): (2, -1)
menuliskan  apa | Ditanya:
yang ditanyakan | Jika semua patung tersebut
d?rl soals dirotasikan 90° terhadap titik
3. Siswa mampu | pusat (1, 2), tentukan koordinat
menuliskan baru  dari  masing-masing
informasi patung.
tambahan = yang
dipeslukan  dari
soal.
Menuliskan 1. Siswa mampu Menentukan koordinat baru
Rencana menentukan dengan rotasi 90° terhadap titik

UN

2.

VERSEASTREAN
KIAI HAJ ll«Al@HMA]%;ﬁIDDIQ

SobaM,B E

menyususn
rencana
pemecahan
masalah.

Ap&sgtékﬁ)l dengan rumus:

(cosa —sina)(x—m)
sina cosa y—n

+(;)

.uinkhag

.ac.id

Melaksanakan
Rencana

digilib.uinkhas.ac.i

i

Jisditentukan.q

Siswa mampu
memecahkan
masalah
menggunakan
rumus yang telah
ditentukan.
Siswa mampu
melaksanakan
rencana
pemecahan
masalah yang

e Patung singa (D): (-3, 4)
x' _ (cos a —sin a) (x -
y') \sina cosa /\y—1

+(;)

digilib.y

inkhas.ac.id _ digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uj

nkhas.ac.id
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Indikator
No. Pemecahan Definisi Jawaban

Masalah Polya
xl
yl

(cos 90° —sin 90°> (—3 -1
sin90° cos 90° 4 -2

Jadi, keordinat titik D setelah di
rotasikan menjadi (—1, —2).

e Patung gajah (E): (2, 4)
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACH $I:D( 1) ey

cosa U

JEMBE (n)

)

(cos 90° —sin 90°) (2 — 1)
sin90° cos 90° 4 —2

B
b)=G,
)=

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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Indikator
No. Pemecahan Definisi Jawaban

Masalah P olya
x' (—1)
y, 3

Jadi, koordinat titik E setelah di
rotasikan menjadi (—1, 3).

e Patung harimau (F): (2, -1)

x' (cos a —sin a) (x —n
y' sina cosa y—1

+(;)

cos90° —sin 90°> ( 2—1
sin90° cos 90° -1 -7

UNIVERSITAS ISLAM(’“'?@E(I% _1) (_13) + (;)
KIAI HAJI ACHMAD

]EMBEe‘i
y

)"

Jadi, koordinat titik F setelah di
rotasikan menjadi (4, 3).

<R
v N————

Memeriksa 1. Siswa mampu Maka, koordinat baru setelah

Kembali menuliskan rotasi adalah:
kesimpulan e Patung singa (D): (-1, -2)
diakhir e Patung gajah (E): (-1, 3)
penyelesaian. e Patung harimau (F): (4, 3)

2. Siswa mampu
memeriksa
kembali apakah
digililp.uinkhag.ac.id  digilib.uinkhas.ac.igl ~ digilib.uink ins ac. 1(1 digilib.yinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.ujnkhas.ac.id
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Indikator
No. Pemecahan Definisi Jawaban
Masalah Polya
sudah sesuai
dengan informasi
yang ada pada
soal.
3. | Memahami 1. Siswa mampu | Diketahui keempat titik
Masalah menuliskan  apa | koordinat:
yang diketahui. e Tiang bendera Merah Purih
2. Siswa mampu (A): (-6, 7)
menuliskan  apa | e Tiang bendera OSIS (B): (5,
yang ditanyakan 7)
dari soal. e Tiang bendera Pramuka
3. Siswa mampu (C): (5, -2)
menuliskan e Tiang bendera PMR (D): (-
informasi 6,-2)
tambahan = yang Ditanya:
diperlukan — dafi | jikg semua tiang bendera
soal. terebut dirotasikan 90° terhadap
titik_pusat (0, 3), tentukan
Koordinat baru dari masing-
masing tiang bendera.
Menuliskan UINB/Sswpmanpy | ANMepgntukan koordinat  baru
Rencana entu 0° terhadap titik
KIAI H&Eﬁ&ﬂmﬂsﬁl‘ﬁ 2 s

di uEkquBlkE

emecahkan
masalah.
2. Siswa mampu cos a —sina\ /x —m
menyususn
sina cosa /\y—n
rencana m
pemecahan + (n )
masalah.
Melaksanakan 1. Siswa mampu e Tiang bendera Merah Putih
Rencana memecahkan (A): (-6, 7)
masalah
menggunakan x’'
rumus yang telah /
ditentukan Y .
) : cosa —sina)/x—m
2. Siswa mampu =1 .
sina cosa /\y—n
melaksanakan m
rencana +
.uinkhag.ac.id  digilib.uinkhas.ac.igl digilib.v inkhas.a"}id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uj

dicipemééahan

nkhas.ac.id
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No.

Masalah Polya

Indikator
Pemecahan

Definisi

Jawaban

.uinkhagf

.ac.id

digilib.uinkhas.ac.igl

masalah yang
ditentukan.

UNIVERSITAS ISLAN
KIAT HAJI ACH

JEMBE

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.

)

(cos 90° —sin 90°> (—6 —(
sin90° cos90° 7—3

Jadi, keordinat titik A setelah di
rotasikan menjadi (—4, —3).

e Tiang bendera OSIS (B):
A NEGERI

311) 1R -sinay (x

sina cosa y -7

+(;)

)

(cos 90° —sin 90°> (5 — 0)
sin90° cos 90° 7—3

)
b)=G,
)= (5

—+

)+(§)

nkhas.ac.id

inkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uj|
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No.

Indikator
Pemecahan
Masalah Polya

Definisi

.uinkhagf

KIAI HAJI ACH

.ac.id

digilib.uinkhas.ac.i

U

i

NIVERSITAS ISLAN

JEMBE

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.

Jawaban
!

)= ()

Jadi, koordinat titik B setelah di
rotasikan menjadi (—4, 8).

—4
8

Pramuka

)G

e Tiang bendera
(©):(5,-2)

()=
()

o (cos 90°
“\sin90°

)
()
hdmg) )+
()-0)+ )
()=

Jadi, koordinat titik C setelah di
rotasikan menjadi (5, 8).

! cosa —sina

!

sina cosa

+(;)

5—0
—2 -3

—sin90°
cos 90°

0
3

)

!

5
5

0
3

4

!

5
8

!

e Tiang bendera PMR (D): (-
6, -2)

x' _ (cosa —sina) (x—ﬂ

y')]  \sina cosa /\y—1

m
+£ )
inkhas.ac.id  digilib.uinRH3¢ac.id  digilib.ui

nkhas.ac.id
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Indikator
No. Pemecahan Definisi Jawaban
Masalah Polya
)
y/
_ (cos 90° —sin 90°> (—6 —(
B 0sin90° cos90° /\—-2 —3
+(3)
)= )+ 6)
y') \1 0/\-5 3
)=+ ()
y']  \-6 3
)= (%)
y') \-3
Jadi, keordinat titik D setelah di
rotasikan menjadi (5, —3).
Memeriksa 1. Siswa mampu Maka, koordinat baru setelah
Kembali UNIVEreseiskan[S AN ods38gigh: Merah Putih
mpu era Merah Puti
KIAI HAJRACHMAD Siiifie
p?nyﬁle%qanB F | ® Tiang bendera OSIS (B): (-
. Siswa mampu 4, 8)
memeriksa e Tiang bendera Pramuka
kembali apakah (©): (5, 8)
penyelesalar} e Tiang bendera PMR (D):
sudah sesuai (5, -3)
dengan informasi
yang ada pada
soal.

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id

digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 4. Validasi Instrumen Soal Tes

LEMBAR VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN SPASIAL JENIS SPATIAL RELATION
Identitas Validator
Nama : Fikri Apriyono, S.Pd., M.Pd.
Jabatan : Dosen Tadris Matematika UIN KHAS Jember

A. Judul
“Analisis Kemampuan Spasial Siswa Jenis Spatial Relation dalam
Memecahkan Masalah Transformasi Geometri Ditinjau dari Disposisi
Matematis di Kelas XI SMA PGRI Purwoharjo Banyuwangi”

B. Penyusun

Nama  :Mifta Khoirunisa
NIM : 214101070008
C. Pembimbing
Dr. Indah Wahyuni, M.
D. Petunjuk P

’UNNERSITAS ISLAM NEGERI

4 -sang dA LQ
sanymgehfisfieM B E R

terhadap

No Aspek yang dinilai Penilaian
1123 4
1. | Kesesuaian dengan tujuan penelitian. v
2. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal. . v
3. | Kejelasan maksud dari soal. w
4, | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal
dengan kaidah Bahasa Indonesia. v
5. | Kalimat soal tidak mengandung makna ganda. Y,
6. | Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa
yang sederhana bagi siswa sehingga mudah J
dipahami.

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id
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Saran validator :

Kesimpulan :
Instrumen penelitian ini dapat dinyatakan :
D : Dapat digunakan tanpa perbaikan

m : Dapat digunakan dengan perbaikan
D : Tidak dapat dipergunakan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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LEMBAR VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN SPASIAL JENIS SPATIAL RELATION

Identitas Validator

Nama : Afifah Nur Aini, M.Pd.
Jabatan : Dosen Tadris Matematika UIN KHAS Jember
E. Judul

“Analisis Kemampuan Spasial Siswa Jenis Spatial Relation dalam
Memecahkan Masalah Transformasi Geometri Ditinjau dari Disposisi
Matematis di Kelas XI SMA PGRI Purwoharjo Banyuwangi”
. F. Penyusun

Nama : Mifta Khoirunisa
NIM : 214101070008

G. Pembimbing
Dr. Indah Wahyuni, M.Pd

H. Petunjuk Pengisia;
3. Berilah tanda “

Soal Tes terlam

yang sesuai dengan terhadap
sebagai berikut :

,.f-

"’-
B e

FHAY s
Nof E ARy ]kk'yihﬁih
JEMBER[T727373

1. | Kesesuaian dengan tujuan penelitian. 4
2. | Kejelasan petunjuk pengerjaan soal. A
3. | Kejelasan maksud dari soal. Y,
4. | Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal

dengan kaidah Bahasa Indonesia. v
5. | Kalimat soal tidak mengandung makna ganda. i
6. | Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa J

yang sederhana bagi siswa sehingga mudah

dipahami.

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id
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Saran validator :

.......................................................................................
.......................................................................................

Kesimpulan :
Instrumen penelitian ini dapat dinyatakan :
Ij_‘] . Dapat digunakan tanpa perbaikan

D : Dapat digunakan dengan perbaikan
: Tidak dapat dipergunakan

v B 2025
Valjdator

. UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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LEMBAR VALIDASI
SOAL TES KEMAMPUAN SPASIAL JENIS SPATIAL RELATION
Identitas Validator
Nama : Ninit Dwi Noviastuti, S.Pd.
Jabatan : Guru Mata Pelajaran Matematika SMA PGR1 Purwoharjo
A. Judul
“Analisis Kemampuan Spasial Siswa Jenis Spatial Relation dalam
Memecahkan Masalah Transformasi Geometri Ditinjau dari Disposisi
Matematis di Kelas XI SMA PGRI Purwoharjo Banyuwangi”
B. Penyusun
Nama : Mifta Khoirunisa
NIM : 214101070008
C. Pembimbing
Dr. Indah Wahyuni, M.Pd.
D. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda
Soal Tes terlampi

gmundengantzrhadap

2
3 _
4
2. Jika terdapat saran dan masukan, mohon menuliskan pada lembar

[shind Paddedanaibdiidkdn [ST.AM NEGERI -
AT HARGSGRMADTSTisRRC)
JEMBER'?|%|*
1. | Kesesuaian dengan tujuan penelitian.
Kejelasan petunjuk pengerjaan soal. &
Kejelasan maksud dari soal. A

Kesesuaian bahasa yang digunakan pada soal

dengan kaidah Bahasa Indonesia.

Kalimat soal tidak mengandung makna ganda. N7

6. | Rumusan kalimat soal menggunakan bahasa J
yang sederhana bagi siswa sehingga mudah

dipahami.

bl B ad B

5

“©
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Saran validator :

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 5. Instrumen Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara ini bertujuan untuk memastikan kebenaran jawaban siswa
yang ada pada lembar jawaban. Wawancara ini merupakan wawancara semi
terstruktur, sehingga terdapat kemungkinan untuk pertanyaan tambahan guna
mendapatkan informasi yang diinginkan. Adapun isi pertanyaan yang akan
ditanyakan yaitu sebagai berikut:

Indikator

No. Pemecahan Pertanyaan
Masalah

Memahami Masalah | 1. Berdasarkan informasi pada soal, bagaimana

anda memahami soal tersebut?

Menuliskan 1. Baik, setelah memahami soal, bagaimana

Rencana rencana @nda untuk menyelesaikannya?

2. Rumus seperti apakah yang anda gunakan untuk

I melakukan rotasipada soal ini?
Melaksanakan 1. Setelah melakukan rotasi terhadap ketiga titik,
Rencana dimana letak koordinat barunya?

Memeriksa Kembali {ids Setelah melakukafi perhitungan, apakah anda
yakin bahwa hasilnya benar?

Memahami Masalah 1. Berdasarkananformasi pada soal, bagaimana
anda memahami soal tersebut?

Menuliskan UN Ly ikl Petelahanemghaiic soalfagaimana

1 KIAI HATRRCHRAR ST - o

meldkuKen rdtasipada soal ini?
Melaksanakan 1. Setelah melakukan rotasi terhadap ketiga titik,
Rencana dimana letak koordinat barunya?

Memeriksa Kembali | 1. Setelah melakukan perhitungan, apakah anda
yakin bahwa hasilnya benar?

Memahami Masalah | 1. Berdasarkan informasi pada soal, bagaimana
anda memahami soal tersebut?

Menuliskan 1. Baik, setelah memahami soal, bagaimana
Rencana rencana anda untuk menyelesaikannya?
2. Rumus seperti apakah yang anda gunakan untuk
3 . _
melakukan rotasi pada soal ini?
Melaksanakan 1. Setelah melakukan rotasi terhadap ketiga titik,
Rencana dimana letak koordinat barunya?

Memeriksa Kembali | 1. Setelah melakukan perhitungan, apakah anda
yakin bahwa hasilnya benar?
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Lampiran 6. Validasi Instrumen Pedoman Wawancara

digilib.uinkhas.ac.id

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Validator

Nama : Fikri Apriyono, S.Pd., M.Pd.

Jabatan : Dosen Tadris Matematika UIN KHAS Jember
A. Judul

“Analisis Kemampuan Spasial Siswa Jenis Spatial Relation dalam
Memecahkan Masalah Transformasi Geometri Ditinjau dari Disposisi
Matematis di Kelas XI SMA PGRI Purwoharjo Banyuwangi”
B. Penyusun
Nama : Mifta Khoirunisa
NIM : 214101070008
C. Pembimbing
Dr. Indah Wahyuni, M.
D. Petunjuk Pengisian
1. Berilah tanda “V" p
terhadap

g sesuai dengan penilaian

1
2
3 =baik
4

UNJVERSITAS ISLAM NEGERI
KI'AIC@“H ‘A CHMAD-SIDDIE)
s M B E R

No Aspek yang dinilai Penilaian

11213 4

1. | Validitas | Pedoman wawancara sesuai
Isi dengan indikator kemampuan </
spasial

Maksud pertanyaan
dirumuskan dengan singkat J
dan jelas

Pedoman wawancara
berkaitan dengan soal yang V]
disajikan

2. | Validitas | Kesesuaian bahasa yang
Bahasa | digunakan dengan pedoman v
umum ejaan bahasa Idnonesia
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(PUEBI)

Kalimat yang digunakan pada
pertanyaan tidak \v
menimbulkan makna ganda

Kalimat yang digunakan pada
pertanyaan  menggunakan \/
bahasa  yang  sederhana,
mudah  dipahami  dan
komunikatif

Saran validator :

KIAI HAJI ACHMAD-SHIDIQ
JEMBE
| Ao’ Afndov.

L
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA
Identitas Validator

Nama : Afifah Nur Aini, M.Pd.
Jabatan : Dosen Tadris Matematika UIN KHAS Jember
E. Judul

“Analisis Kemampuan Spasial Siswa Jenis Spatial Relation dalam
Memecahkan Masalah Transformasi Geometri Ditinjau dari Disposisi
Matematis di Kelas XI SMA PGRI Purwoharjo Banyuwangi”

F. Penyusun
Nama : Mifta Khoirunisa
NIM : 214101070008

G. Pembimbing
Dr. Indah Wahyuni, M.Pd.

H. Petunjuk Pengisian
3. Berilah tanda “V" pad laian yang sesuai dengan penilaian
terhadap Pedom gan skala penilaian sebagai
berikut :
5
. “

7 ._
8
4. Jika terdapat saran dan masukan, mohon menuliskan pada lembar

[k kabdeautn [SLAM NEGERI
KA HAJL-AGHMAD-STRRIL
JEMBER[1]2]3]¢4

1. | Validitas | Pedoman wawancara sesuai
Isi dengan indikator kemampuan
spatial relation dan v
pemecahan masalah

Maksud pertanyaan
dirumuskan dengan singkat w
dan jelas

Pedoman wawancara
berkaitan dengan soal yang
disajikan

o

Validitas | Kesesuaian  bahasa  yang 7
digunakan dengan pedoman
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Validitas | umum ejaan bahasa Idnonesia
Bahasa | (PUEBI) v

Kalimat yang digunakan pada
pertanyaan 7
menimbulkan makna ganda i

Kalimat yang digunakan pada
pertanyaan menggunakan \
bahasa yang  sederhana,
mudah  dipahami  dan
komunikatif

Saran validator :

ﬁNWERSITAS ISLAM NEGERI .
KIALHAJL ACHREP&IDDIR

] E ]%al jdator

kel

.y
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

Identitas Validator

Nama : Ninit Dwi Noviastuti, S.Pd.

Jabatan : Guru Mata Pelajaran Matematika SMA PGRI Purwoharjo
A. Judul

“Analisis Kemampuan Spasial Siswa Jenis Spatial Relation dalam
Memecahkan Masalah Transformasi Geometri Ditinjau dari Disposisi
Matematis di Kelas XI SMA PGRI Purwoharjo Banyuwangi™

B. Penyusun
Nama  :Mifia Khoirunisa

NIM : 214101070008
C. Pembimbing

Dr. Indah Wahyuni,
D. l'etnjuk?elgidn

1. Ben

1
2 =
WNBERSITAS ISLAM NEGERI
KIAL BATLAGHMAD.SIDRIQ.
snnyangtetfh abstisy] B E R
No Aspek yang dinilai Penilaian
1 2 3 4

1. | Validitas | Pedoman wawancara sesuai

Isi dengan indikator kemampuan \/
spatial relation dan

pemecahan masalah

Maksud pertanyaan
dirumuskan dengan singkat 4
dan jelas

Pedoman wawancara &7
berkaitan dengan soal yan,
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Kesimpulan :

el UNIVERSITAS JSI AM NEGERI
. SIDDIQ
[] + Dapatdigshakddenipdlperbiiant-. R

[] : Tidakdapat dipergunakan

Banyuwangi, 19.. .f.‘.\?f.‘.‘f’.‘.'..". 11,2025
Vali

wt D ﬂMN\\m’g_\’a\
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Lampiran 7. Angket disposisi matematis
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Lampiran 8. Hasil Tes Soal

Subjek dengan disposisi matematis tinggi (S1)
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sin @ (O EJ [1 / P
e ] RS S
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Subjek dengan disposisi matematis sedang (S2)
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HEMIREE

oordina yrefeal e gueg hato wletals gader C-4,)

RSITAS ISLAM NEGERI
JI ACHMAD SIDDIQ
{ EMBER

coMAh\o\r ‘kag ase_‘\a\« @ o

[7404] ulots L3
( |

|coordmalt potung WNawimav Yang

[eals)ep [ e
pUNONE
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Subjek dengan disposis matematis rendah (S3)

133

"BE 2J6]

E'] Cosjoo — S j,' p

v! &

cjo cosgs ]é ]

£ [ _fje = P
N

we 73 \|||
Fp—

() (% [@s s YNAVERSITAS ISLAM NEGERI
Q}‘&. J ACHMAD SIDDIQ

JEMBER

R feosgr  —smp” C j
7 Jl4mnI’  cosgo e

I 2

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id




134

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



135

Lampiran 9. Transkip Wawancara

TRANSKIP HASIL WAWANCARA SUBJEK

Subjek DMT

Soal 1

P DMT . “Berdasarkan informasi pada soal, bagaimana kamu memahami soal
tersebut?”

S DMT N “Saya memahami bahwa terdapat 3 alat permainan diatas bidang
koordinat. Yaitu ayunan yang dimisalkan A dengan koordinat (2, 3),
perosotan yang dimisalkan B dengan koordinat (5, 3), dan jungkat-
jungkit yang dimisalkan C dengan titik koordinat (5, 6). Lalu yang
ditanyakan pada soal, yaitu rotasi 90° terhadap titik pusat (0, 0).”

P DMT o “Itu kamu tau apa yang diketahui dan ditanyakan, tetapi kenapa tidak
menuliskannya pada jawaban?

S DMT o “karena tadinya saya pikin halytersebut tidak perlu ditulis dalam
jawaban, untuk kedepannya saya akan tulis seperti itu kak”

P DMT o “Baik kalau begitu, setelah kamu memahami soal, bagaimana rencana
kamu untuk menyelesaikannya?”’

S DMT o “Saya menggunakan rumus kak”’

P DMT . “Rumus seperti apayang kamu gunakan?’

S DMT : “[X'] _ [cos g =sin 9] [x] b

y' sin 8 ¢cos @ Iy
P DMT : “Setelah melakukan rotasi terhadap ketiga titik, dimana letak

koordinat barunya?”’

S DMT © “untuk A" Bé %5%&@1;&&&M)N£@Ewa pada koordinat (3,

-3), d a}%ﬁ i
P DMT : “Setecllc)zlhqli'néaku anqﬁlzr%%%%pah§}n%%;f%ahwa hasilnya
benar?” JPE N[g B ﬁ R

S DMT : “Saya ragu kak”

P DMT : “Apa yang membuat kamu ragu dengan jawabanmu?”

S DMT : “Saya tadi mengerjakannya agak bingung kak, jadi ragu benar atau
tidaknya”

Soal 2

P DMT : “Berdasarkan informasi pada soal, bagaimana kamu memahami soal
tersebut?”

S DMT ; “Saya memahami bahwa terdapat 3 patung diatas bidang koordinat.

Yaitu patung singa yang dimisalkan D dengan koordinat (-3, 4), patung
gajah yang dimisalkan E dengan koordinat (2, 4), dan patung harimau
vang dimisalkan F dengan titik koordinat (2, -1). Lalu yang ditanyakan
pada soal, yaitu rotasi 90° berlawanan arah jarum jam terhadap titik
pusat (1, 2).”

P DMT : “Itu kamu tau apa yang diketahui dan ditanyakan, tetapi kenapa tidak
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menuliskannya pada jawaban?”

S DMT o “iya sama seperti soal nomor 1 tadi kak, karena tadinya saya pikir hal
tersebut tidak perlu ditulis dalam jawaban, untuk kedepannya saya
akan tulis seperti itu kak”

P DMT . “Baik kalau begitu, setelah kamu memahami soal, bagaimana rencana
kamu untuk menyelesaikannya?”

S DMT : “Saya menggunakan rumus kak”

P DMT o “Rumus seperti apa yang kamu gunakan?”

S DMT : “[x’] _ [cos 6 —sin 9] [x - a] [ ]

sinf  cosf b

P DMT : “Setelah melakukan rotasi terhadap ketiga titik, dimana letak
koordinat barunya?”

S DMT o “untuk D" berada pada koordinat (2, 2), E' berada pada koordinat (-3,
3), dan F' berada pada koordinat (2, 5)

P DMT ;o “Setelah melakukan perhitungan, apakah kamu yakin bahwa hasilnya
benar?”

S DMT : “Saya ragu kak”

P DMT : “Apa yang membuat kamu ragu dengan jawabanmu sendiri? ”

S DMT . “Karena perhitungan yang digunakan di soal ini lebih banyak
daripada soal sebelumnya kak, jadi saya agak bingung”

Soal 3

P DMT . “Berdasarkan_informasi pada soal, bag@imana kamu memahami soal
tersebut?”

S DMT : “Saya memahami bahwaterdapat 4 tiang bendera diatas bidang
koordinat. Yaitu tiang bendera Merah Putih yang dimisalkan A dengan
koordinat @a’ijg M‘)S I%mzsalkan B dengan
koordinat (@ﬁ%@ﬁuﬁg EA/ ﬁ;ﬁ% isalkan C dengan
titik kddrtlindt HA ACWA@@MEI@ dimisalkan D
dengan titik koordin i‘i -2 ‘gal ditanyakan pada soal, yaitu
rotasi 90° berlawamir M 1:5': terhadap titik pusat (0, 3).”

P DMT . “Baik kalau begitu, setelah kamu memahami soal, bagaimana rencana
kamu untuk menyelesaikannya?”

S DMT o “Saya menggunakan rumus kak”

P DMT . “Rumus seperti apa yang kamu gunakan?”

S DMT : ,‘[x'] _ [cos f® —sin 9] [x - a] [a] ”

sinf  cosf b

P DMT ;. “Tapi disinni saya lihat kamu hanya menjawab satu koordinat saja ya?

S DMT : “Dya kak, soalnya waktu pengerjaannya sudah habis, jadi saya ga nutut
buat nyelesain semuanya”

P DMT . “Baiklah, kalau begitu berapa hasil koordinat baru yang sudah kamu
hitung?”

S DMT : “Untuk koordinat A yang baru yaitu (-6, 1)”

P DMT : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ini?”

S DMT : “Saya ragu kak, karena waktunya sudah habis, jadi saya tidak sempat
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untuk mengecek ulang jawaban saya, jadi saya tidak yakin dengan
jawaban ini”

Subjek DMS

Soal 1

P DMS : “Berdasarkan informasi pada soal, bagaimana kamu memahami soal
tersebut?”

S DMS : “Saya memahami bahwa terdapat 3 alat permainan diatas bidang
koordinat. Yaitu ayunan yang dimisalkan A dengan koordinat (2, 3),
perosotan yang dimisalkan B dengan koordinat (5, 3), dan jungkat-
Jjungkit yang dimisalkan C dengan titik koordinat (5, 6). Lalu yang
ditanyakan pada soal, yaitu rotasi 90° terhadap titik pusat (0, 0).”

P DMS o “Itu kamu tau apa yang diketahui dan ditanyakan, tetapi kenapa tidak
menuliskannya pada jawaban?”

S DMS : “oh iya kak, karena saya pikir hal tersebut tidak perlu ditulis dalam
jawaban, dan seluruh hasil kerjaan saya yang bagian rotasi tidak ada
vang saya kasih “diket@hui” dan ‘'ditanya” untuk kedepannya supaya
lebih runtut, akan saya tulis seperti itu kak”

P DMS . “Baik kalau begitu, setelah kamu memahami soal, bagaimana rencana
kamu untuk menyelesdikannya? "’

S DMS o “Saya menggunakan rumus kak”’

P DMS . “Rumus seperti apa yang kamu gunakan? ™

S DMS R [] [COSH —sin@

P DMS : “ini unt &Jn\{u gll}g% Iﬁzéd%wa}[ﬁbﬁgrgﬁlmkan va di lembar
jawabKIAL HAJI ACHMAD SIDDIQ

S DMS : “lya kak, saya pikirs y&g %] emat waktu pengerjaan, jadi
langsung saya tu s;:gl prggi%aannya tanpa menuliskan
rumusnya di lembar jawaban”

P DMS : “Apakah untuk semua jawaban mengenai soal rotasi juga tidak kamu
cantumkan rumus awalnya? ”

S DMS : “Iya kak, semua langsung saya kerjakan tanpa menulis rumus
awalnya”

P DMS : “Kedepannya, kalau mengerjakan soal seperti ini, tulis rumus diawal
dulu ya”

S DMS o “Iya kak”

P DMS . “Baiklah kalau begitu, setelah melakukan rotasi terhadap ketiga titik,
dimana letak koordinat barunya?”

S DMS . “untuk koordinat ayunan yang baru terletak pada koordinat (-3, 2),

koordinat perosotan yang baru terletak pada koordinat (-3, 5), dan
koordinat jungkat-jungkit yang baru terletak pada koordinat (-6, 5)

P DMS . “Setelah melakukan perhitungan, apakah kamu yakin bahwa hasilnya
benar?”

digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id digilib.uinkhas.ac.id  digilib.uinkhas.ac.id



138

S DMS : “Saya yakin kak”

Soal 2

P DMS : “Berdasarkan informasi pada soal, bagaimana kamu memahami soal
tersebut?”

S DMS : “Saya memahami bahwa terdapat 3 patung diatas bidang koordinat.

Yaitu patung singa yang dimisalkan D dengan koordinat (-3, 4), patung
gajah yang dimisalkan E dengan koordinat (2, 4), dan patung harimau
yvang dimisalkan F dengan titik koordinat (2, -1). Lalu yang ditanyakan
pada soal, yaitu rotasi 90° berlawanan arah jarum jam terhadap titik

pusat (1, 2).”

P DMS o “Baik kalau begitu, setelah kamu memahami soal, bagaimana rencana
kamu untuk menyelesaikannya?”

S DMS o “Saya menggunakan rumus kak”

P DMS . “Rumus seperti apa yang kamu gunakan?”

S DMS : ,,[X'] _ [cos @ —sin 9] [x —a ) [a] .

y'l ~ lsin@ coso 1ly—»b b

P DMS . “Baiklah kalau begitu, [setelah melakukan rotasi terhadap ketiga titik,
dimana letak koordinat barunya?”

S DMS o “untuk koordinat patung singa yang baru terletak pada koordinat (-1, -

2), koordinat patung gajah yang barusterletak pada koordinat (-1, 3),
dan koordinat patung harimau yang baru terletak pada koordinat (4,

3).”

P DMS ;. “Setelah melakukan perhitungan, apakah kamu yakin bahwa hasilnya
benar?”

SDMS ¢ “SevavauIVERSITAS ISLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
Soal 3 JEMBER

P DMS : “Berdasarkan informasi pada soal, bagaimana kamu memahami soal
tersebut?”
S DMS : “Saya memahami bahwa terdapat 4 tiang bendera diatas bidang

koordinat. Yaitu tiang bendera Merah Putih yang dimisalkan A dengan
koordinat (-6, 7), tiang bendera OSIS yang dimisalkan B dengan
koordinat (5, 7), tiang bendera Pramuka yang dimisalkan C dengan
titik koordinat (5, -2), dan tiang bendera PMR yang dimisalkan D
dengan titik koordinat (-6, -2). Lalu yang ditanyakan pada soal, yaitu
rotasi 90° berlawanan arah jarum jam terhadap titik pusat (0, 3).”

P DMS . “Baik kalau begitu, setelah kamu memahami soal, bagaimana rencana
kamu untuk menyelesaikannya?”
S DMS : “Saya menggunakan rumus kak”

P DMS . “Rumus seperti apa yang kamu gunakan?”
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S DMS : “[x’] _ [cos 6 —sin 9] [x - a] [ ]
sin@ cos@ b
P DMS . “Baiklah kalau begitu, setelah melakukan rotasi terhadap keempat
titik, dimana letak koordinat barunya?”
S DMS : “Untuk koordinat tiang bendera Merah Putih yang baru terletak pada

koordinat (-4, -3), koordinat tiang bendera OSIS yang baru terletak
pada koordinat (-4, 8), koordinat tiang bendera Pramuka yang baru
terletak pada koordinat (5, 8), dan koordinat tiang bendera PMR yang
baru terletak pada koordinat (5, -3). ”

P DMS . “Setelah melakukan perhitungan, apakah kamu yakin bahwa hasilnya
benar?”

S DMS : “Saya yakin kak”

Subjek DMR

Soal 1

P DMR : “Berdasarkan informasi pada soal, bagaimana kamu memahami soal
tersebut?”

S DMR . “Yang saya pahami, 3 titik di soal dirotasikan 90° berlawanan arah
Jjarum jam terhadap titik pusat (0, 0) "

P DMR o “Lalu bagaimana rencana kamu untukmenyelesaikannya? ”

S DMR o “Saya gatau kak, bingung soalnya’

P DMR o “Lalu darimana kamu bisa menuliskan rumus penyelesaian ini?”

S DMR o “Saya tulis sesuai dengan yang saya tulis di-bukw catatan”

P DMR o “Oke, kalazgielg\gﬁgg dg W%ﬁ waban ini?”’
S DMR o “Dari mem lfrr a ke k, tapi untuk angka-

angka ¥k AdkalpkAgphiabub S ihdds SRR $de)a ga paham”

P DMR : “Lalu berapa koom’z a

S DMR o0, -1 kak v j] fé, Wﬂﬁ E R

P DMR . “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ini?”

S DMR o “Saya ragu kak”

Soal 2

P DMR : “Berdasarkan informasi pada soal, bagaimana kamu memahami soal
tersebut?”

S DMR o “Yang saya pahami, 3 titik di soal dirotasikan 90° berlawanan arah
Jjarum jam terhadap titik pusat (1, 2)”

P DMR . “Lalu bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikannya?”

S DMR . “Saya gatau kak, bingung soalnya”

P DMR o “Lalu darimana kamu bisa menuliskan rumus penyelesaian ini?”

S DMR o “Saya tulis sesuai dengan yang saya pahami”

P DMR . “Oke, kalau begitu darimana kamu memperoleh jawaban ini?”
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S DMR . “Dari memasukkan angkanya ke dalam rumus kak, tapi untuk angka-
angka dan cara pengerjaannya saya ngasal kak, soalnya ga paham”

P DMR . “Lalu berapa koordinat barunya?”

S DMR oYl 3 kak”

P DMR : “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ini?”

S DMR o “Saya ragu kak”

Soal 3

P DMR . “Berdasarkan informasi pada soal, bagaimana kamu memahami soal
tersebut?”

S DMR o “Yang saya pahami, 4 titik di soal dirotasikan 90° berlawanan arah
Jjarum jam terhadap titik pusat (0, 3)”

P DMR . “Lalu bagaimana rencana kamu untuk menyelesaikannya?”

S DMR o “Saya gatau kak, bingung soalnya”

P DMR o “Lalu darimana kamu bisa menuliskan rumus penyelesaian ini?”’

S DMR o “Saya tulis sesuai dengan buku catatan”

P DMR . “Oke, kalau begitu darimana kamu memperoleh jawaban ini?”

S DMR o “Dari memasukkan anghkanya ke dalamm rumus kak, tapi untuk angka-
angka dan cara pengerjaannya saya ngasal kak, soalnya ga paham”

P DMR o “Lalu berapa koordinat barunya?”

S DMR o Y0, 4 kak”

P DMR o “Apakah kamu yakin dengan jawabanmu ini?”

S DMR o “Sayaragu kak”™

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 10. Nilai Kemampuan Matematika Siswa
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No Nama Rentang Nilai | Keterangan
1 Ajeng Putri Utami 82 Tinggi
2 Amelia Putri Chelsabila 87 Tinggi
3 Andini Masayu Mustikaning Ratri 87 Tinggi
4 Angga Maulana Saputra 83 Tinggi
5 Aurora Riris Faurellia 80 Sedang
6 Bayu Vergi Saputro 75 Sedang
7 Bellia Aprilia 81 Tinggi
8 Cikita Nuviana Dwi 81 Tinggi
9 Cliff Dava Sadewa 81 Tinggi
10 | Dhiky Dwi Prastyo 80 Sedang
11 | Dimas Brillian Vernando 81 Tinggi
12 | Dina Feby Aulia 80 Sedang
13 | Flora Ana Tasya 82 Tinggi
14 | Hellen Putri Aninda 80 Sedang
15 | Ilham Dwi Prastyo 81 Tinggi
16 | Kevin Maulana Andreyan 80 Sedang
17 | Keyla Luna Aditananda 82 Tinggi
18 | Laura Fhinisiorata 80 Sedang
19 | Lexy Fabiano 80 Sedang
20 | Luna Amelia 79 Sedang
21 | Meyla Sheri Yosa 87 Tinggi
22 | Mohamad Irfan Maulana 80 Sedang
23 | Nabila Arlin Safitri 83 Tinggi
24 | Nielza Ananta Putri 87 Tinggi
25 | Nurul Waqidhatu Mudhawamah 79 Sedang
26 | Rena Meilia Anandita [ INIVERSITAS IQI AM BOECE Sedang
27 | Rima Ananda e oo 80 ] _Sedang
28 | Sela Bunga Vandor HAJI AU MA].X(DIU 1U8edang
29 Sendo Frandika I T \A | [81 Tinggi
30 | Sevira Aulia J = = R0 Sedang
31 | Talita Widiya Trihapsari 83 Tinggi
32 | Vidania Anugrah Januarti 82 Tinggi
33 | Violita Zakiyatus Shawa 82 Tinggi
34 | Widhi Fertiko Oktavian 82 Tinggi
35 | Zahrotul Aini 87 Tinggi
Klasifikasi Hasil Kemampuan Matematika
Kategori Rentang Nilai Jumlah Siswa
Tinggi 81-100 20
Sedang 56-80 15
Rendah 1-55 0

digilib.uinkhas.ac.id
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Lampiran 11. Dokumentasi

1. Validasi Instrumen Kepada Guru 2. Memberikan Surat Izin Penelitian

Matematika Kepada Kepala Sekolah

3. Pemberian Angket 4, Pemberian Tes Soal
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5. Wawancara Subjek DMT 6. Wawancara Subjek DMS

TS

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
JEMBER
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Lampiran 12. Surat Izin Penelitian

& KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
‘“ UNIVERSITAS ISLAM NEGERI KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ JEMBER
A B FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Mm JI. Mataram No. 01 Mangli. Telp.(0331) 428104 Fax. (0331) 427005 Kode Pos: 68136

KA HAJ Agm sooie  Website:www.http://ftik.uinkhas-jember.ac.id Email: tarbivah.iainjember@gmail.com
JE

Nomor : B-10537/In.20/3.a/PP.009/02/2025
Sifat : Biasa
Perihal : Permohonan ljin Penelitian

Yth. Kepala SMA PGRI Purwoharjo
JI. Jajag No. 7, Tanjungrejo, Kradenan, Kec. Purwoharjo, Kab. Banyuwangi, Jawa Timur

Dalam rangka menyelesaikan tugas Skripsi pada Fakultas Tarbiyah dan limu
Keguruan, maka mohon diijinkan mahasiswa berikut :

NIM : 214101070008

Nama : MIFTA KHOIRUNISA
Semester . Semester delapan
Program Studi . TADRIS MATEMATIKA

untuk mengadakan Penelitian/Riset mengenai &quot;Analisis Kemampuan Spasial
Siswa Jenis Spasial Relation Dalam Memecahkan Masalah Trasformasi Geometri
Ditinjau dari Disposisi Matematis di KelassXl SMA PGRI Purwoharjo
Banyuwangi&quot; selama 7 (utujuh ) hari divlingkungan lembaga wewenang
Bapak/Ibu Yetty Dwi Ariani, S. S:

Demikian atas perkenan dan kerjasamanya disampaikan terima kasih.

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
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Lampiran 13. Surat Selesai Penelitian
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YAYASAN PEMBINA LEMBAGA PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH
PERSATUAN GURU REPUBLIK INDONESIA JAWA TIMUR
( YPLP - DASMEN - PGRI JAWA TIMUR )
BPH KABUAPTEN BANYUWANGI

SMA PGRI PURWOHARJO

STATUS : TERAKRIDITASI A
NSS : 302052516027 NPSN : 20525864 NIS : 300050

e
SURAT KETERANGAN
NO: 11082/E.12/SMA/26/11/2025
Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala SMA PGRI Purwoharjo:
Nama : YETTY DWI ARIANI, SS
Nip 2
Jabatan : Kepala Sekolah
Instansi : SMA PGRI Purwoharjo
Dengan ini Menyatakan Bahwa Saudara:
Nama : MIFTA KHOIRUNIS,
Tempat /tgl.Lahir ~ : Banyuwangi, 01 Juli
NIM : 21410107
Fakultas /Jurusan  : Fakultas

Kegiatan : Penehu Relation
Dalam
Disposisi Matematis

Wakiu :7 HLJNWER{SLTA& JSLAM NEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQM

Demikian surat keterangan ini di buat dengan unﬁpnhnya dan sebenar — benamya untuk da
digunakan sebagaimana mestinya.
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Lampiran 14. Jurnal Penelitian
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Jurnal Kegiatan Penelitian Skripsi di SMA PGRI Purwoharjo

2. | Kamis, 20 Februari 2025

No. Hari/Tanggal Kegiatan Paraf
Penyerahan surat permohonan izin
penelitian
1. | Rabu, 19 Februari 2025 :
Validasi instrument kepada guru
matematika
Memberikan ~ angket  disposisi

matematis kepada seiuruh siswa kelas
XI-F1

3. | Jum’at, 21 Februari 2025

Memberikan soal  tes kemampuan
spasial jenis spatial relation kepada
subjek penelitian

4. | Selasa, 25 Februari 2025

Melaksanakan wawancara dengan
subjek penelitian

Meminta surat, keterangan selesai
melaksanakan penelitian di SMA
PGRI Purwoharjo

77
7
Gia
Gl
g

UNIVERSITAS TSEAMNEGERI

KIAI HAJI ACHMAD SIDDIQ
] E M Banjuwahi, 25 Februari 2025
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Lampiran 15. Biodata Penulis

BIODATA PENULIS

A. Data Diri

1. Nama : Mifta Khoirunisa

2. NIM 214101070008

3. TTL : Banyuwangi, 01 Juli 2003

4. Alamat : Desa Bulurejo, Kec. Purwoharjo, Kab. Banyuwangi,

Provedawa Timur

el

Agama : Islam
6. Program Studi : Tadris Matematika

7. Fakultas : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
B. Riwayat Pendidil&lAI HAJI ACHMAD SIDDIQ

JEMBER
1. TK Kartini Bulurejo :2007-2009
2. MINU Bulurejo :2009-2015
3. SMPN 2 Purwoharjo :2015-2018
4. SMA PGRI Purwoharjo :2018-2021
5. UIN KHAS Jember :2021-2025

C. Riwayat Organisasi

1. HMPS Tadris Matematika :2023-2024
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